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ABSTRAK

Nama : Dimas Bagus Anggoro
NIM : E01217006
Judul : Hegemoni Islam Moderat dan Islam Konservatif di Portal Berita

Digital Indonesia

Skripsi ini akan mengangkat masalah seputar gambaran tipologi Islam dalam
dialektika di portal digital Indonesia dewasa ini. Dimulai dari penelusuran tipologi
Islam transnasional hingga bagaimana kemudian terdapat dua tipologi yakni Islam
Moderat dan Islam Konservatif. Dari latar belakang ini kemudian akan dilihat
menggunakan perspektif hegemoni Gramsci, yang merupakan tujuan dari penulisan
skripsi ini. Metode yang digunakan adalah kajian pustaka dengan pendekatan
analisis wacana. Pada akhir pembahasan didapati kesimpulan bahwa dua tipologi
Islam yang sedang berdialektika, masing-masing tidak lepas dari kepentingan

hegemonik terhadap audiensnya.

Kata Kunci : Hegemoni, Islam Moderat, Islam Konservatif, Antonio Gramsci
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalash

Laju perkembangan ilmu pengetahuan yang begitu pesat disambut juga
dengan perkembangan tekonologi yang signifikan. Hari ini, manusia semakin
moderen dan praktis dalam menjalani kehidupan. Kehadiran teknologi saat ini yang
semakin canggih tidak hanya memangkas jarak dan waktu dalam komunikasi,
namun juga mampu meniru fungsi dan peran manusia itu sendiri. Meskipun pada
awalnya manusialah yang menciptakan dan mengembangkan teknologi, namun saat
ini manusia justru menjadi kecanduan terhadap teknologi dan seakan menjadi
budak dari teknologi itu sendiri.! Kemajuan teknologi yang seperti ini kemudian

yang dinamakan manusia sebagai modernitas.

Memang kehadiran teknolgi sebenarnya tidaklah dapat kita hindari.
Walaupun berhadapann dengan teknologi tentu saja membuat kita dilemma, pada
satu sisi teknologi terlihat mengobrak-abrik kebudayaan tradisional/local wisdom
beserta nilai-nilai dan tatanan moral yang ada didalamnya. Tetatpi disisi lain, kita
juga tidak dapat hidup tanpa teknologi. Hal tersebut bukan tanpa alasan tentu saja,
pertama, karena adanya teknologi modern, kebutuhan manusia saat ini turut
difasilitasi olehnya, dan bila tanpa teknologi modern, tentu kita tidak dapat

menjamin kebutuhan dasar seluruh masyarakat, salah satunya kebutuhan informasi.

Tmam Muslim, “Peran Teknologi Dalam Pembentukan Hegemoni Global dan Implikasinya
terhadap Etika Islam” (Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Walisongo, 2018), 1.



Kedua, bagaimanapun kehadiran teknologi tidak dapat ditolak. Kemenangan
budaya atas yang mendasarkan diri terhadap teknologi sudah tidak dapat digagalkan
lagi. Hal ini tentu tidak memberikan pilihan lain bagi Indonesia selain masuk
kedalam teknologi itu sendiri, harus mempelajarinya dan dapat menguasainya.
Teknologi harus dapat dimanfaatkan penuh dalam segala bidang untuk membantu

memecahkan masalah yang dihadapi.?

Berbagai bentuk komunikasi massa modern yang bangkit, yang kemudian
diasosiasikan sehingga menjadi suatu hal yang penting dalam diskursus
postmodern. Kesimpulannya yakni bahwa media massa telah menjadi hal penting
dalam arus komunikasi dan informasi masyarakat modern. Kebudayaan konsumen
dan media baru, serta kebudayaan massa dalam peran pentingnya mengintegrasikan
kelas buruh dalam masyarakat kapitalis sedang menyusun model hegemoni
kapitalis baru.> Majunya sektor industri sebagai tanda dari peradaban teknologi
menjadi salah satu penyebab terganggunya karakter sosial. Saat ini, kesadaran
manusia dihadapkan dengan berbagai manipulasi yang menylitkan manusia untuk
membedakan media sebagai sumber informasi dan hiburan, ataukah media

merupakan agen manipulasi dan indoktrinasi.*

Pada era post-truth ini begitu cepatnya berita dan wacana bergerak di portal-
portal digital internet sebagai salah satu media massa baru. Hal ini merupakan suatu
fenomena yang disebut-sebut sebagai revolusi industri 4.0, yang mana informasi

membanjiri ruang publik dan seolah-olah datang kedepan para pembacanya melalui

*Franz Magnis-Suseno, Pijar-Pijar Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 2018), 25.

Bing Bedjo Tanudjaja, “Pengaruh Media Komunikasi Massa Terhadap Popular Culture dalam
Kajian Budaya/Cultural Studies”, NIRMANA, Vol. 9, No. 2, (2017), 99.

“Herbert Marcuse, Manusia Satu Dimensi, terj. Silvester G. Sukur dan Yusup Priyasudiarja,
(Yogyakarta: Pustaka Promethea, 2016), 13-14.



kecanggihan teknologi saat ini. Kondisi ini kemudian memungkinkan persaingan
atau perebutan persetujuan masyarakat luas untuk suatu ideologi tertentu yang
dinarasikan. Narasi ataupun wacana-wacana yang kemudian beredar luas melalui
portal-portal digital ini tentu memiliki potensi untuk menghegemoni masyarakat
yang menjadi target hegemoni tersebut. Sebagai wahana kunci dari upaya
pembentukan opini dan kehendak publik dalam suatu masyarakat demokratis, ruang

pubilk adalah yang relevan dan inti dalam hal ini.’

Melihat meningkatnya tensi dialektis antara Islam Moderat dengan Islam
Konservatif di media Internet saat ini tentunya cukup untuk mengusik ketenangan
kita dalam ber-Islam secara personal dan menyenangkan. Banyaknya narasi-narasi
yang terbit di media digital menjadi salah satu faktor untuk kemudian kita pelajari
lebih lanjut motif-motif dari terbitnya narasi-narasi tersebut. Beberapa warta media
di internet yang mewakili Islam Moderat mengatakan bahwa “Saat ini mulai
bermunculan organisasi baru dan justru menyalahkan organisasi yang sudah lama
berdiri, khususnya NU. Padahal peran NU sudah jelas. Munculnya fatwa resolusi
jihad sebagai bukti bahwa santri, khususnya warga NU memiliki peran penting
dalam kemerdekaan” dalam situs NUOnline, yang kemudian dilanjutkan ajakan
dari DPRD Kabupaten Tegal untuk memondokkan anak-anaknya ke pesantren-
pesantren yang dikelola oleh orang NU, dikarenakan saat ini sudah banyak
pesantren-pesantren baru yang muncul. Dalam warta yang sama, Ketua LTN NU
Kabupaten Tegal, M Fatkhurohman juga menyampaikan “Saat ini zamannya

medsos, banyak orang yang berilmu instan. Apa yang ada di medsos kemudian

5Sindung Tjahyadi, “Komunikasi, Legitimasi, dan Mediasi: Kritik Atas Hegemoni Pemaknaan
dalam Ruang Publik”, Jurnal Filsafat, Vol. 16, No. 3, 2006, 325



dipercaya kebenarannya, ini bahaya. Bisa muncul hoaks atau berita bohong, perlu
dilawan berita bohong itu. Caranya dengan menunjukkan kebenaran. Saya yakin itu

bisa dilakukan oleh para santri”.®

Kemudian di sisi  yang sering di’labeli” sebagai Islam
Puritan/Radikal/Konservatif seperti FPI (Front Pembela Islam). Bila ditinjau dari
aktivitas kelompok organisasi ini, FPI dapat digolongkan sebagai gerakan politik,
hal inipun dikonfirmasi sendiri oleh Habib Rizieq dengan menjelaskan bahwa
“gerakan politik yang dimaksud bukanlah gerakan politik praktis seperti partai-
partai politik, karena FPI tidak seperti PPP, PKB, dan partai lainnya. Sebaab, FPI
bukan partai politik dan perjuangannya bersifat murni dan atas dorongan ajaran
agama [slam semata”. Gerakan politik FPI hanya menyangkut hal-hal yang
berkaitan erat dengan masyarakat, sesuatu yang bertentangan dengan akidah dan

syariat Islam akan menjadi tanggungjawab FPI untuk meluruskannya.’

Dari kedua wacana di atas baik dari sisi yang Moderat dan Konservatif
masing-masing memiliki landasan kebenarannya, namun persoalan yang akan
diangkat bukanlah soal perdebatan kebenarannya tersebut, melainkan penulis
mencoba menganalisis wacana-wacana yang beredar di portal berita digital sebagai
operasi hegemoni. Gagasan Gramsci tentang Hegemoni ini bersumber dari buku
catatannya sendiri dengan judul Selection from Prison Notebooks, yang mana berisi
catatan-catatannya selama di dalam penjara antara tahun 1929-1935. Teori

Hegemoni ini menganalisa berbagai relasi yang ada dalam masyarakat tentang

Shttps://www.nu.or.id/post/read/112450/hari-santri--saatnya-lawan-radikalisme-dan-berita-bohong-
/, diakses pada 1/4/2021 pukul 11.20.

’Syamsul Maarif, “Pemahaman Keberagaman dan Gerakan Kelompok FPI Surabaya”, TEOLOGIA,
Vol. 23, No. 2 (2012), 317.




kekuasaan dan penindasan. Dengan perspektif hegemoni, akan terlihat
bahwasannya penulisan kajian suatu masyarakat, dan media massa adalah suatu
kontrol atas kesadaran yang dapat digunakan oleh kelompok penguasa. Alat kontrol
ini memainkan peranan yang sangat penting dalam menciptakan suatu lembaga dan
sistem yang akhirnya melestarikan ideologi kelas dominan.® Dari sini, Gramsci
melihat media massa tidak hanya sebuah media yang memberikan informasi belaka,
melainkan media massa yang satu dengan media massa tandingannya membentuk
sebuah ruang berlangsungnya perang bahsa dan simbol yang mana didalam sebuah
media massa ini merupakan tempat dimana bahasa dan simbol-simbol diproduksi
dan disebarluaskan, untuk memperebutkan penerimaan publik terhadap gagasan

ideologi yang sedang diperjuangkan.’

Fenomena perbedaan paradigma tentang orientasi kebangkitan Islam akhir-
akhir ini. Dua tipologi Islam ini yakni paradigma Islam Moderat dan Paradigma
Islam Puritan (Konservatif), khususnya dalam lingkup portal digital Indonesia saja,
kedua paradigma inilah yang kemudian meramaikan pemikiran Islam Kontemporer
dewasa ini. Kedua paradigma ini tak jarang saling tarik-ulur dalam menciptakan
legitimasi dan peran sebagai yang paling otentik dan paling benar. Dari titik inilah
kemudian penulis mencoba untuk melihat fenomena ini, bagaimana masing-masing
gerakan Islam melakukan operasi hegemoni dengan menggunakan perspektif Teori

Hegemoni Antonio Gramsci.

8Muzairi, “Pergeseran Sistem Kekuasaan Dari Marxisme Ke Hegemoni dan Politik Media: Suatu
Kritik Ideologi”. ESENSIA, Vol. 15, No. 2 (2014), 217.
°Ibid., 218.



B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Adanya latar belakang yang mendasari kegelisahan akademik penulis,
menunjukkan bahwa terdapat permasalahan yang akan dijadikan acuan dalam
penelitian ini. Maka dari itu penulis akan mengidentifikasi masalah yang muncul,
kemudian menentukan apa saja batasan yang menjadi fokus penelitian tugas akhir

ini sebagai berikut:

1. Fenomena aliran keislaman yang ada di Indonesia

2. Tipologi keislaman di portal berita digital Indonesia

3. Indikasi hegemonik dalam masing-masing kelompok keislaman pada portal
berita digital Indonesia

4. Pemikiran hegemoni Gramscian sebagai analisis dari fenomena aliran

keislaman dalam portal digital Indonesia

Berdasarkan ke-empat identifikasi masalah di atas, penulis memutuskan untuk
memilah dan membatasi permasalahan yang akan dijadikan rumusan menjadi tiga
yaitu: 1) Fenomena aliran keislaman yang ada di Indonesia, 2) Indikasi hegemonik
dalam masing-masing kelompok keislaman pada portal berita digital Indonesia, 3)
Pemikiran hegemoni Antonio Gramsci sebagai analisis dari feomena aliran

keislaman dalam portal digital Indonesia.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, proposal sederhana ini bermaksud

menjawab dua pertanyaan penting, yakni :

1. Bagaimana tipologi Islam Moderat dan Islam Konservatif di portal berita digital

Indonesia?



2. Bagaimana wacana Islam Moderat dan Islam Konservatif di portal berita digital

dilihat dari perspektif hegemoni Gramscian?

D. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui tipologi Islam Moderat dan Islam Konservatif di Indonesia
2. Mengetahui wacana Islam Moderat dan Islam Konservatif dari perspektif

hegemoni Gramscian.

E. Kegunaan Penelitian
Skripsi ini diharapkan dapat menghasilkan nilai dan manfaat, baik secara
praktis dalam fungsi, maupun dari sisi teori keilmuannya. Dari segi keilmuannya
mengenai penelitian hegemoni Islam Moderat dan Islam Konservatif di portal
media digital ini adalah sumbangsih akademis terhadap bidang keilmuan aqidah
dan filsafat Islam serta menjadi sebuah refleksi kritis dalam membaca wacana di
portal media digital. Skripsi ini juga diharapkan memberi sudut pandang yang kritis

terhadap legitimasi aliran-aliran Islam, baik yang mainstream maupun sidestream.

Sedangkan dalam aspek praktis/fungsional, skripsi ini diharapkan mampu
untuk memantik nalar kritis pembaca dalam mengkonsumsi informasi yang saat ini
membanjiri media massa. Selain itu, skripsi ini juga diharapkan dapat menjadi
referensi awal untuk dilanjutkan pada tahap yang lebih serius dan mendalam terkait

objek material penelitian maupun ekspansi dari objek formal yang digunakan.

F. Kerangka Teoritis
Dalam penyusunan tugas akhir ini, penulis menggunakan objek formal atau

pisau analisis yang dikemukakan oleh Antonio Gramsci serta diskursus lanjutan



mengenai teori tersebut. la merupakan seorang filsuf abad kontemporer tahun 1920-

an yang fokus pemikirannya adalah mengenai hegemoni.

Menurut Gramsci, hegemoni merupakan pengaruh kepemimpinan,
dominasi, kekuasaan, pada sebuah negara atas negara lain. Singkatnya, hegemoni
menurut Gramsci adalah penguasaan terhadap kelompok masyarakat melalui
kepemimpinan dalam aspek intelektual dan moral yang melebur dan mempengaruhi
cara pandang masyarakat sehingga timbul kepercayaan dan membuahkan
persetujuan. Dari pandangan terkait hegemoni inilah dapat diharapkan dapat

menjawab persoalan masalah dalam penelitian ini.

. Kajian Terdahulu

Beberapa literasi dibawah ini yang penulis kumpulkan dengan maksud
sebagai gambaran umum dari penelitian yang akan penulis lakukan. Riset-riset
terdahulu dalam mapping ini merupakan limitasi segaligus menegaskan distingsi

dari penelitian yang akan penulis kerjakan.

Mapping Kajian Terdahulu

Nama
. . Jurnal/Publ Rumusan . .
No Penulis Judul Artikel “sher/Level Masalah Hasil Penelitian
Sinta
1. Sindung | Komunikasi, Jurnal Bagaimana Dari proses
Tjahyadi Legitimasi, | Filsafat/Jur | peran media historis atas
dan Mediasi: | nal Filsafat massa legitimasi yang
Kritik Atas | UGM/Sint | mempengaruh | sudah berjalan,
Hegemoni a2 publik dengan | menunjukkan
Pemaknaan wacana yang bahwa
Dalam Ruang manipulatif? “komunikasi
Publik massa” dan
“media massa”
memiliki watak
ganda. Secara
niscaya,




kecepatan
perubahan dan
berkembangnya
teknologi telah
mengubah
esensi dan
bentuk
komunikasi
interpersonal.
Hal tersebut
juga memiliki
efek yang luas
terhadap
konsisi sosial
dan kultural
yang meliputi,
berbagai bidang
kehidupan, dan
sangat dalam
karena masuk
kedalam ruang

privat
pembentukan
identitas
subjek.
Iffah Global TEOSOFI/ Apa dan Adalah
Muzammil | Salafisme Ushuluddi | bagaimanakah | kelompok yang
Antara n dan salafisme itu? | menginginkan
Gerakan dan Filsafat pemurnian
Kekerasan UINSA akidah dengan
Surabaya/S melakukan
inta 2 perbaikan dari
tingkat
individu,
keluarga,
hingga struktur
masyarakat.
Chafid Tipologi TEOSOFI/ | Bagaimana Menurut Abou
Wahyudi Islam Ushuluddi Paradigma Fadl
Moderat dan n dan Islam Secara garis
Puritan: Filsafat Moderat? besar, Islam
Pemikiran UINSA memiliki dua
Khaled M. | Surabaya/S karakter
Abou El-Fadl inta 2 pemikiran
, yaknimoderat

dan puritan.
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Secara teoritis,
“moderat”
adalah
pemikiran
Yang selalu
memilih jalan
tengah.
Sedangkan
“puritan”
adalah
keyakinan yang
kaku dan terlalu
tekstual serta
kurang dinamis
dengan kultur

budaya yang
berkembang
Mukhamm Islam TEOSOFI/ | Bagaimana Menurut Jamal
ad Sebagai Ushuluddi pandangan al-Banna,
Zamzami | Agama dan n dan Jamal al- contoh bentuk
Umat: Filsafat Banna tentang | negara Islam
Analisa UINSA relasi antara yang Ideal
Pemikiran | Surabaya/S agama dan hanyalah pada
Kenegaraan inta 2 negara? masa Madinah
Jamal Al- al-
Banna Munawwarah.
Ahmad Melacak JSP/Tlmu Apa yang Radikalisme
Rizky Akar Sosial dan | menyebabkan | Agama muncul
Mardhatill | Radikalisme | Ilmu Politi | radikalisme di Indonesia
ah Umar Islam di UGM/Sint | agama muncul sebenarnya
Indonesia al di Indonesia bukanlah
karena
persoalas
Teologis,

melainkan dari
analisis historis,
terdapat
kesenjangan
antara
kelompok
agamayang
menguasai
akses modal
dan kekuasaan
sejak era
pergerakan
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Nasional.
Secara
ekonomi-
politik, akar
dari Islam
Radikal adalah
adanya
pertentangan
antara kelas
borjuasi dengan

wajah
“moderat” dan
mendukung
pemerintahan/”
pro-
pemerintah”,
melawan
kelompok yang
termarjinalkan.
Syifaul Counter INFORMA | Apa saja dan Pada tahap
Fauziyah Hegemoni SI: Kajian bagaimana | Mikrostruktural
Atas Otoritas Ilmu tahapan- (analisis
Agama Pada | Komunikas | tahapan dalam | teks), counter
Film 1, fakultas counter hegemoni
(Analisis Komunikas | hegemoni? ditujukkan oleh
Wacana i Univ. seringnya
Kritis Telkom muncul kata
Flairclough “kafir” dalam
Pada Film dialog.
Sang Pada tahap
Pencerah) Mesostruktural
(praktik
wacana),
counter
hegemoni
ditunjukkan

oleh adegan
keributan yang
terjadi di
masyarakat
akibat
perdebatan arah
kiblat.
Pada tahap
Makrostruktura
1 (praktik




12

sosiokultural),
masuknya
idealisme
penulis wacana
kedalam film,
kondisi sosial
juga
mendukung
adanya wacana,
dikarenakan
makna Islam
yang dipahami
masyarakat
telah
mengalami
pergeseran.
Christiany | Hegemoni Jurnal Bagaimana | Akun Instagram
Juditha | Media Sosial: | Penelitian hegemoni @lambe_turah
Akun Gosip | Komunikas | akun media memiliki
Instagram | i dan Opini sosial kemampuan
@lambe_tura Publik, Instagram hegemoni
h Kementeri | @lambe turah | dikarenakan
an ? memiliki
Komunikas struktur
idan kepemilikan
Informatik yang spesifik
aRI dan memiliki
kekuatan
ekonomi serta
followers yang
banyak dan dari
berbagai
kalangan.
Tezar Hegemoni Skripsi, Bagaimana | Pada level teks,
Adhitya | MediaIslam | Fakultas surat kabar Surat Kabar
Rahman Dalam Ilmu Republika Republika bisa
Wacana Dakwa dan | mem”framing | di bilang “pro-
Separatisme Ilmu ” bahasa Pemerintah”
Negara Komunikas | ideologi pada | pusat dengan
Kesatuan i, UIN berita Qanun mendukung
Republik Syarif Bendera dan dievaluasinya
Indonesia Hidayatull Lambang ganun.
Pada Berita ah Aceh dari Pada level
Qanun level teks, kognisi sosial,
Bendera dan kognisi sosial salah satu
Lambang wartawan
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Aceh Dalam
Surat Kabar
Republika

dan konteks

bernama Esthi
sosial

Maharani
menyebutkan
bahwa benih
Separatisme
masih dapat

tumbuh di
Aceh,
dikarenakan
kondisi Aceh
yang belum
stabil.
Pada level
Konteks Sosial,
isu disntegrasi
bangsa tentunya
menjadi sorotan
bagi
masyarakat
Indonesia,
termasuk isu-
isu
Separatisme,
hal ini
dikarenakan
masyarakat
Indonesia
masih cukup
sensitif dengan
isu-isu
semacam ini

Sindung | Komunikasi, Jurnal
Tjahyadi Legitimasi, | Filsafat/Jur
dan Mediasi: | nal Filsafat teknologi hegemoni
Kritik Atas | UGM/Sint dalam global,
Hegemoni a2 pembentukan | teknologi dalam
Pemaknaan hegemoni persepektif
Dalam Ruang

global? Gramsci
Publik Bagaimana memiliki

implikasi potensi
teknologi hegemoni yang
terhadap etika | besar karena
Islam? adanya
teknologi dan
produk-
produknya

Bagaimana Dalam

peran pembentukan

dapat
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mengarahkan,
mengontrol,
atau menyetir
manusia dalam
menjalani
hidupnya.

H. Metode Penelitian
Penelitian yang dilakukan oleh penulis ini tidak terlepas dari beberapa metode atau
serangkaian tahap yang perlu dilalui guna mencapai sasaran yang akan dituju.
Adapun guna metode ini juga untuk memahami objek material yang dikaji penulis,

berikut adalah serangkaian metode yang akan penulis uraikan antara lain:

1. Jenis Pendekatan
Adapun jenis penelitian pada tugas akhir ini, penulis menggunakan jenis
penelitian deskriptif kualitatif. Dimana dari penelitian ini, penulis akan
memfokuskan pada portal berita digital organisasi keislaman di Indonesia.
Beberapa kajian yang membahas mengenai portal keislaman ini akan
diperoleh dari kajian pustaka atau library research.
2. Sumber Data
Berdasarkan poin-poin seperti latar belakang dan rumusan masalah di atas,
kiranya penulis telah mengumpulkan beberapa sumber data yang dimana
sumber data ini penulis kategorikan menjadi dua macam, yaitu:
a. Sumber data primer
Sumber data primer atau sumber data utama dari tugas akhir ini adalah
beberapa portal organisasi keislaman yang telah penulis kumpulkan.

Selain penulis kumpulkan, portal-portal keislaman ini juga penulis bagi
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menjadi beberapa kategori seperti arus utama atau mainstream,
kontemporer, dan non-afiliasi. Adapun portal keislaman disini adalah:
NU Online (www.nu.or.id), Suara Muhammadiyah

(www.suaramuhammadiyah.id), Suara Islam (www.suaraislam.id),

Hidayatullah (www.hidayatullah.com), Majelis Mujahidin Indonesia

(www.majelismujahidin.com), Eramuslim (www.eramuslim.com),

Voa-Islam (www.voa-islam.com), Thariquna (www.thoriquna.id), dan

masih banyak lagi portal keislaman lain yang penulis sebutkan di bagian

isi tugas akhir.

. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder atau sumber data pendukung/pelengkap
merupakan sumber data yang diperoleh dari keseluruhan referensi.
Adapun sumber data sekunder ini adalah skripsi, jurnal, dan buku.
Rujukan yang bersumber dari jurnal adalah karya Sindung Tjahyadi
yang berjudul Komunikasi, Legitimasi, dan Mediasi: Kritik atas
Hegemoni Pemaknaan dalam Ruang Publik. Adapun rujukan dari buku
adalah Negara dan Hegemoni yang ditulis oleh Antonio Gramsci. Selain
itu adapun skripsi yang berjudul Hegemoni Media Islam Dalam Wacana
Separatisme Negara Kesatuan Republik Indonesia Pada Berita Qanun
Bendera dan Lambang Aceh Dalam Surat Kabar Republika yang ditulis
oleh Tezar Adhitya Rahman. Selain ketiga refrensi ini masih ada sumber

data sekunder yang lain.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis adalah
mengumpulkan beberapa jurnal, buku, skripsi, kemudian website lain yang
menyediakan data atau informasi terkait topik yang dianggap relevan
dengan permasalahan penulis.

4. Teknik Analisis Data
Poin objek material dalam tugas akhir ini merupakan portal keislaman di
Indonesia yang penulis kategorikan ke dalam beberapa kelompok.
Kemudian akan penulis analisis menggunakan teori hegemoni milik
Antonio Gramsci. Selain itu penulis juga akan memilah-pilah data entah itu
data sekunder atau primer, yang pada akhirnya akan menghasilkan sumber

data terpilih untuk dijadikan sebagai rujukan.

I. Sistematika Penelitian

Rancangan penelitian dengan judul “Hegemoni Islam Moderat dan Islam
Konservatif di Portal Digital Indonesia” akan diuraikan secara terstruktur dalam

bentuk bahasan bab. Berikut ini susunan pembahasan bab demi bab :

Bab Pertama

Bab pertama akan menjelaskan beberapa hal penting seperti, apa dan hendak
kemana arah dari penelitian ini dibuat. Bagian ini berisi tentang latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teoritis,
penelitian terdahulu, dan metode penelitian yang digunakan, hingga alur pemaparan

antar bab.

Bab kedua
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Menjelaskan tentang tipologi Islam Moderat dan Islam Konservatif di
Indonesia sehingga bisa mengetahui bagaimana ciri-ciri wacana Islam Moderat dan
juga Islam Konservatif yang beredar di portal digital Indonesia. Pada bab ini juga
akan dipaparkan hal mengenai teori hegemoni Antonio Gramsci sebagai pisau

analisis yang akan digunakan penulis.

Bab ketiga

Menggolongkan wacana-wacana yang memiliki corak ideoogi Islam
Moderat dan Islam Konservatif dari sumber portal digital Indonesia, mencoba
mendudukkan klaim kebenarannya dengan tipologi pada bab kedua secara lebih

fokus.

Bab keempat

Menggunakan analisis teori hegemoni terhadap wacana-wacana yang

berdialektika yakni antara Islam Moderat dan Islam Konservatif.

Bab kelima

Menarik kesimpulan dari hasil temuan atau menjawab rumusan masalah dan

hal-hal penting yang perlu direkomendasikan dalam bentuk saran.



BAB II

TIPOLOGI GERAKAN IDEOLOGIS ISLAM DAN HEGEMONI

. Tipologi Gerakan Ideologis Islam

Berbicara mengenai Islam dewasa ini tentu berbeda dengan perbincangan
Islam pada abad ke-15, perbedaan tersebut tentu saja bukan dalam ranah “apakah
Islam benar agama dari Tuhan dan argumen-argumen yang bersangkutan dengan
sisi fundamental Islam itu sendiri. Akan tetapi perbincangan Islam hari ini lebih
kepada nomenklatur-nomenklatur dari multiinterpretasi terhadap praktik ber-Islam
dalam kehidupan sosial yang melahirkan aliran-aliran atau sekte dari agama Islam.
Ditinjau dari jejak rekam sejarah, fenomena keber-Islam-an baik individu maupun
kelompok dalam bermasyarakat melegitimasi bahwa Islam hanyalah satu, yakni
yang diturunkan oleh Allah. Dalam bahasa lain, bagi kaum Muslim, Islam hanyalah
satu, yakni yang diwahyukan dan dimandatkan Tuhan, tetapi begitu banyak tafsir

dari manusia tentang Islam itu sendiri.!

Implikasi dari multiinterpretasi ini yakni munculnya berbagai perubahan
dalam Islam, baik itu berbentuk paham, aliran, hingga gerakan-gerakan keagamaan.
Perubahan ini tentu saja tak semata-mata hanya karena perbedaan interpretasinya
tentang Islam belaka, namun sudut pandang dalam memahami kondisi dan situasi
serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Walaupun kitab suci umat

Islam adalah satu dan dijadikan pedoman inti bagi umat Muslim, namun pada

! Aksa, “Gerakan Islam Transnasional: Sebuah Nomenklatur Sejarah dan Pengaruhnya di Indonesia”,
Yupa: Historical Studies Journal, Vol. 1, No. 1, (Januari, 2017), 2.

18
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faktanya dalam perkembangan sejarah dunia Islam tidak sedikit gerakan-gerakan
keislaman minor, yang berbeda dan memiliki ciri khas dengan Islam yang dominan

yang dipercayai dan diyakini oleh umat Islam secara umum.?

Perbedaan atas suatu tafsiran yang kemudian memunculkan kategorisasi
atau tipologi atau nomenklatur-nomenklatur yang ditendensikan untuk sebuah
gerakan maupun ideologi keislaman cukup banyak. Semisal dalam kaidah figih,
terdpat banyak madzab-madzab seperti Madzab Maliki, Madzab Hanbali, Madzab
Syafi’i, Madzab Hanafi, dan lain sebagainya. Pun dalam bidang teologi juga banyak
terdapat aliran-aliran seperti Asy ariyah, Mu tazilah, Murji’ah, Jabbariyah, dan
lain sebagainya. Produk-produk pemikiran dan penafsiran inilah kemudian yang
melahirkan keberagaman dalam Islam.? Pada sisi univokalitas wujud, umat Muslim
tidak memiliki pandangan yang berbeda, ini seperti pada wilayah-wilayah
keimanan, kitab suci, dan persoalan Ubudiyah (ritual pokok) seperti kewajiban
Shalat, Zakat, Puasa. Namun dari sisi gradasi wujud, Islam sangatlah plural dan
memiliki banyak pemaknaan yang mencolok terhadap hal-hal yang bersinggungan

dengan mu ’amalah yang mana saling bertaut juga dengan kondisi sosial-budaya.*

Keragaman gerakan keislaman di era kontemporer ini merupakan suatu
fenomena yang cukup ramai mewarnai berbagai aktivitas keagamaan baik itu
berupa dakwah maupun pengembangan [slam. Salah satu hal yang menarik tentang
gerakan keislaman yang ramai diperbincangkan dalam dunia akademis adalah

gerakan transnasionalis. Masdar Hilmy dengan meminjam pengertian dari J. R

Ibid.

3Irham, “Bentuk Islam Faktual: Karakter dan Tipologi Islam Indonesia”, el Harakah, Vol. 18, No.
2, (Juli-Desember, 2016), 200.

“Ibid. 201.
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Browen dalam upayanya menjelaskan tentang terminologi gerakan Islam
transnasional adalah mencakup tiga hal, yakni, pergerakan demografis, Lembaga
keagamaan transnasional, dan perpindahan gagasan atau ide.> Gerakan
transnasionalis ini bermakna bahwa gerakan yang dimaksud merupakan sebuah
gerakan lintas negara yang mana perangkat kelembagaannya sekaliber internasional
dan dalam penyebaran ideologinya dari semua lini, baik individu ke indvidu,
individu ke kelompok, kelompok ke individu, pun kelompok satu dengan kelompok

lain, hingga negara satu ke negara yang lain.

Merujuk arti terminologi gerakan transnasional Islam atau sering disebut
sebagai transnasionalisme Islam seperti disebutkan di atas, gerakan ini merupakan
sebuah gerakan yang melintasi batas teritori suatu negara yang mana orientasinya
adalah penyatuan persepsi terhadap suatu ideologi tertentu. Sebagai contoh,
Ikhwanul Muslimin, kelompok gerakan yang menguasai Mesir, yang didirikan oleh
Hasan al-Banna, yang mana gerakan ini menginginkan kembalinya kekuatan Islam
sebagai basis politik dan keluar dari konsep-konsep demokrasi dan hegemoni Barat
yang dirasa telah membelenggu umat Islam.® Selain itu, semenanjung Arab Saudi
dengan Salafismenya sebagai peran yang menonjol dalam agenda globalnya dirasa

mampu untuk mengatasi beberapa bentuk keberagaman Islam lainnya.”

Kemunculan gerakan Salafisme ini tidak lepas dari suatu fenomena yang
disebut dengan fundamentalisme Islam yang memiliki ciri-ciri yakni pendekatan

yang digunakan adalah pendekatan literal terhadap Al-Qur’an dan Hadits. Disebut

SAksa, “Gerakan Islam”, 3.
“Ibid.
Ibid.
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literalisme adalah ketidaksediaan kaum fundamentalis untuk menafsirkan teks-teks
agama dengan pendekatan rasional dan intelektual.® Dalam jurnal yang ditulis oleh
Rofthani, Oliver Roy mengklasifikasikan fundamentalisme Islam yakni traditional
fundamentalism dan modern fundamentalisme, yang mana gerakan Salafisme ini

termasuk kedalam fundamentalisme Islam Modern.

1. Fundamentalisme

Esposito adalah salah satu sarjana Barat yang menggunakan istilah
fundamentalisme. Setidaknya, istilah fundamentalisme digunakan dalam
tiga pengertian, yakni Pertama, sebutan bagi kelompok yang ingin kembali
pada sebuah pondasi keagamaan atau kepercayaan dasar suatu agama, suatu
contoh dalam dunia Islam, dasar ajaran agamanya adalah Al-Qur’an dan
Hadits, yang mana kedua sumber inilah yang menjadi orientasi normatif
dalam hidup. Kedua, konstruksi pemahaman yang memiliki pengaruh dari
Protestanisme Amerika, yang mana fundamentalisme adalah suatu gerakan
dari kelompok Protestanian abad ke-20 yang menafsirkan Injil secara literal
dan menjadikannya sesuatu yang fundamental bagi ajaran Kristen dan
kehidupan umat Kristiani. Kemudian yang Ketiga adalah fundamentalisme
sebagai istilah yang ditujukan kepada kaum ekstrimisme, fanatisme,
terorisme, anti-amerikanisme, hingga dikait-kaitkan dengan aktivitas

politik.” Namun oleh Esposito, istilah ini dianggap terlalu bermuatan

8Rofhani, “Melacak Gerakan Radikal Islam dari Wahabisme ke Global Salafisme”, Religio. Jurnal
Studi Agama-agama, Vol. 5, No. 2, (September, 2015), 70.
9Aksa, “Gerakan Islam”, 4.
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presuposisi Kristen dan stereotip, juga menyimbolkan suatu ancaman

monolitik yang tidak eksis.

Untuk kalangan Islam sendiri, Esposito lebih cenderung dengan
menyebut fundamentalisme sebagai “Kebangkitan I[slam” yang menurutnya
istilah ini “seimbang”, dalam artian tidak berat sebelah dan lebih sesuai
tradisi dan nilai-nilai Islam. Disini yang dimaksudkan dengan nilai-nilai
Islam adalah seperti konsep tadjid (kebangkitan) dan Is/ah (reformasi) yang
berisi gagasan tentang aktivisme sosial dan politik yang sudah dimulai dari
awal periode Islam hingga saat ini. Penggunaan istilah ini merupakan upaya
agar tidak dinilai sebagai sebuah stereotip Barat dan generalisasi dari ajaran

Kristen Protestan.!?

Oliver Roy pun mengemukakan istilah yang hampir sama, yang
merujuk pada sebuah usaha untuk melihat Islam sebagai suatu ideologi yang
tak hanya diterapkan dalam politik, namun juga pada seluruh dimensi
kehidupan. Gerakan yang demikian ini disebut oleh Roy sebagai gerakan
Islamisme.!!  Sebelumnya Roy mengklasifikasikan dua kelompok
fundamentalisme Islam yakni fundamentalisme Islam tradisional yang mana
ciri utamanya adalah para ulama yang memiliki peran besar dan sangat
penting dalam menafsirkan ajaran Islam, terutama teks, dan tafsirannya pun
bersifat absolut. Hal ini mengakibatkan tidak adanya ruang terhadap
intelektual untuk andil dalam menafsirkan teks-teks agama. Kelompok yang

kedua adalah kelompok fundamentalisme Islam modern atau neo-

Ibid., 5.
"Oliver Roy, Gagalnya Islam Politik, terj. Harimurti & Qomaruddin SF, (Jakarta: Serambi, 2009),

58.
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fundamentalisme yang mana ciri utamanya yakni memiliki orientasi yang

kuat terhadap politik dengan mendudukkan Islam sebagai sebuah ideologi.!?

Islamisme oleh Roy diidentifikasi sebagai bentuk lain yang lebih
mutakhir dari neo-fundamentalisme. Kecuali di Iran, bentuk neo-
fundamentalisme tidak lagi dipimpin oleh seorang ulama, akan tetapi
dipipmpin oleh seorang “intelektual sekuler” yang melakukan klaim
terhadap dirinya sendiri sebagai pemikir religius.'*> Dalam pandangan
mereka, seluruh pengetahuan adalah bersifat Ilahi dan religius, sehingga
stigmaisasi yang terjadi adalah seorang ahli kimia, ahli ekonomi, insinyur,
ahli hukum, adalah seorang ulama. Pada sisi yang lain, fundamentalisme
Islam adalah suatu respon terhadap segala bentuk tantangan dan akibat dari
laju modernitas. Gerakan fundamentalis mencoba untuk menawarkan Islam
sebagai sebuah ideologi terhadap dunia sekuler-modern, meskipun dalam
kenyataannya kelompok fundamentalisme Islam modern merupakan

kelompok minoritas dalam dunia Islam.'4

Selanjutnya, Roy mengemukakan bahwa Islamisme disiarkan dan
dipancarkan kedalam setiap dimensi kehidupan masyarakat, mulai dari
pendidikan, sosial, sistem hukum, pertahanan dan keamanan kebudayaan,
ekonomi, hingga cara pemerintahan. Berdasarkan hal inilah kelompok

Islamisme (atau merupakan bahasa lain dari neo-fundamentalisme Islam)

120leh karena inilah kemudian Oliver Roy menyebutnya sebagai Islamisme, yang berarti Islam
sebagai sebuah ideologi yang setara dengan ideologi-ideologi modern lainnya seperti Sosialisme,
Kapitalisme, Liberalisme, dan lain sebagainya, yang mana Islam disini tidaklah dipahami sebagai
agama yang memuat doktrin-doktrin maupun ritualitas.

3Rofhani, “Melacak Gerakan”, 70.

14Ibid.
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kemudian menjadikan Islam sebagai ideologi yang harusnya dapat
mengatur segala perangkat hidup. Oleh karena inilah Islamisme yang
digagas Roy dalam jurnal YUPA: Historical Studies Journal, dipadankan
dengan pengertian Islam transnasional."> Pun demikian yang dituliskan
Rofhani dalam jurnal Religio, bahwasanya kelompok neo-fundamentalisme
memiliki peranan politik yang krusial di banyak negara Muslim, akan tetapi
aktivitas mereka tidak memiliki sistem organisasi yang dikendalikan oleh
satu pusat, sehingga sangat sulit untuk menerka-nerka strategi, program, dan
taktik yang dilakukan oleh kelompok ini karena berbeda dari satu negara

dengan negara lainnya.'¢

2. Diskursus Modern dan Tradisional, Titik Balik Kebangkitan Islam

Perbincangan mengenai tradisi dan modernitas menjadi sangat
menarik untuk dibahas, dikarenakan dua ferm ini yakni “tradisional” dan
“modern” merupakan istilah yang kontras. Pun dalam dunia Islam,
diskursus mengenai Islam Tradisional dengan Islam Modern menjadi
hangat akhir-akhir ini. Semisal saja pertanyaan dari seorang Muhammad
‘Abid al-Jabiri tentang “apakah kita masih memiliki pilihan terhadap
modernitas?”. Menurutnya modernitas muncul dengan dipaksakan dari luar
diri, sehingga kita tidak memiliki pilihan atas modernitas, akan tetapi hal
serupa juga berlaku atas tradisi, kita juga tidak memiliki pilihan atas tradisi.
Tradisi merupakan bagian dari masa lalu yang juga turut terbawa hingga

saat ini dan kemudian berbaur dengan modernitas. Hal inilah kemudian

15Aksa, “Gerakan Islam”, 5.
16R ofhani, “Melacak Gerakan”, 70.
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yang menimbulkan ambivalensi dalam kesadaran seseorang, tentang hal
positif dan negatif yang datang secara bersamaan dalan ruang psikologis

manusia.!”

Masih dalam pandangan al-Jabiri, yang kemudian memberi
penekanan bahwa duduk permasalahan dari diskursus tradisi dan modern
adalah bukan terletak dalam persoalan memilih, akan tetapi ambivalensi
atau keterbelahan, yang mana disatu sisi timbul rasa senang, disisi lain
timbul rasa benci, dan dua perasaan ini timbul secara bersamaan terhadap
suatu objek tertentu. Misalnya, Barat dan modernitasnya di satu sisi
dipandang sebagai musuh karena wataknya yang represif, namun di sisi
yang lain, perihal kemajuan, Barat menjadi model yang patut untuk
dicontoh. Pun demikian dalam menyikapi tradisi yang dipandang sebagai
tempat sandaran dan identitas serta keotentikannya, namun pada sisi lainnya
juga merupakan stagnasi.'® Paradigma dialektis inilah yang kemudian

menjadi topik mengenai isu-isu keislaman seperti isu “Kebangkitan Islam”.

Awal modernisasi yang oleh banyak orang dianggap pula sebagai
awal kebangkitan Islam ialah ketika Napoleon Bonaparte melakukan
penetrasi di Mesir sekitar tahun 1798-1801, yang mana hal ini juga
membuka mata dunia Islam perihal kemunduran dan kelemahan Islam disisi
kekuatan dan kemajuan dunia Barat. Para kaum modernis mengembangkan
wacana-wacana kebangkitan Islam, membungkam imperialis Barat dengan

mengadopsi nilai-nilai dan tradisi pemikiran Barat. Sedangkan kaum

7Chafid Wahyudi, “Tipologi Islam Moderat dan Puritan: Pemikiran Khaled M. Abou el-Fadl”,
TEOSOFI, Vol. 1, No. 1, (Juni, 2011), 76.

3bid.
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tradisionalis atau Salafi menyerukan agar umat Islam kembali berpegang
teguh pada tradisi dan menutupi hingga membungkam aspek kemunduran

tradisi Islam.!®

Meloncat ke era kontemporer saat ini, yakni isu-isu mengenai
gerakan Salafisme sekaliber internasional, atau sering pula disebut dengan
transnasional. Dalam jurnal yang ditulis oleh Mukhammad Zamzami,
tentang Islam sebagai Agama dan Umat yang menggunakan analisa
pemikiran kenegaraan Jamal al-Banna, dikatakan bahwa ada sebagian
kalangan yang merasa keberatan apabila Islam hanya diposisikan sekedar
ajaran langit belaka dan tidak ada andil dalam dunia politik. Menurut
sebagian orang ini, Islam haruslah ikut serta dalam semua urusan manusia,
termasuk di dalamnya yakni politik. Berangkat dari asumsi inilah kemudian

kelompok ini membuat jargon “Islam adalah agama dan negara”.?°

Diantara mereka yakni adalah kelompok Ikhwan al-Muslimin yang
didirikan oleh Hasan al-Banna pada tahun 1930 di Mesir, yang kemudian
diikuti oleh terbentuknya partai Jama’ah Islamiyah oleh Abu A’la al-
Mawdudi. Dari sinilah kemudian mulai nampak letupan Islamisme akibat
dari asumsi bahwa penerapan sistem modern seperti format bangsa dan
negara modern yang menggantikan sistem kekhalifahan dan model negara
feodal yang menggunakan basis kesukuan dan kekeluargaan dianggap

menggeser mereka yang merupakan kaum status quo.?' Gerakan ini

YIbid., 76-77.

20Mukhammad Zamzami, “Islam Sebagai Agama dan Umat: Analisa Pemikiran Kenegaraan Jamal
al-Banna”, TEOSOFI, Vol. 1, No. 1, (Juni, 2011), 94.

21R ofhani, “Melacak Gerakan”, 74.
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merefleksikan Islam sebagai sebuah ideologi yang dihadapkan dengan
ideologi-ideologi modern saat ini, termasuk ideologi politik. Gagasan
ideologis ini kemudian semakin meluas dan berkembang hingga ke negara-
negara lain, dan berjalan dengan seiringnya waktu, terdapat penyesuaian

dan modifikasi pula.

Kelompok Ikhwan al-Muslimin dan Jama’ah Islamiyyah ini
menyatakan bahwa sebenarnya penyebab dari kemunduran umat Islam
adalah karena rasa solidaritas antar umat yang melemah dan hilangnya
kesadaran akan nilai-nilai moral dan keagamaan. Dalam asumsi mereka,
dengan jalan mengambil alih kontrol negara akan mempermudah jalan
mereka untuk menyebarkan agama Islam.?? Dari gerakan inilah kemudian
bibit-bibit gerakan radikalisme di dunia Islam yang sarat power struggle,
yang merupakan protes politik yang dikemas dengan simbol dan wacana
keagamaan. Menurut Yusuf al-Qaradhawi dalam jurnal yang ditulis oleh
Abdul Djalal dan Syamsul Huda, radikalisme adalah paham keagamaan
yang tidak semestinya dalam mempraktikkan ajaran agama, yang mana
paham ini condong ke salah satu sisi secara berlebihan.?? Dalam jurnal ini
juga disebutkan penyebab dari tumbuh dan berkembangnya gerakan-
gerakan radikal, yang merupakan ekspansi dari gerakan transnasional ada
tiga, yakni, pertama, umat Islam dirasa gagal dalam menghadapi arus

modernitas sehingga mereka mencari dalil-dalil agama untuk “menghibur

22Noorhaidi Hasan, “Ideologi, Identitas, dan Ekonomi Politik Kekerasan”, Prima: Majalah
Pemikiran Sosial Ekonomi, Vol. 29, 2010, 5-7.

2 Abdul Djalal & Syamsul Huda, “Islam Moderat dan Islam Radikal dalam Perspektif Generasi
Millenial Kota Surabaya”, HAYULA: Indonesian Journal of Multidisiplinary Islamic Studies, Vol.
4, No. 2, (Juli, 2020), 210.
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diri” dalam angan-angan dan bayangan dunia Islam yang belum tercemar.
Kedua, merosotnya rasa solidaritas dari beberapa negara Islam yang
mengalami konflik. Ketiga, anggapan bahwa negara telah gagal

mewujudkan kondisi sosial yang adil dan sejahtera.

. Moderat dan Puritan, Selayang Pandang Khaled M. Abou el-Fadl

Dari beberapa penjabaran mengenai gerakan ideologis di atas,
kiranya perspektif Khaled M. Abou el-Fadl ini menjadi semacam
simplifikasi yang cocok untuk menggeneralisasikan beberapa model
ideologis yang disebutkan di atas. Hal ini kiranya diperlukan karena dilihat
dari pengertian beberapa term ideologi diatas memiliki karakteristik yang
mirip satu sama lainnya. Dalam pandangan penulis, sudut pandang el-Fadl
ini menjadi sebuah perspektif general dalam merangkum dan kemudian
menggolongkan ideologi-ideologi di atas menjadi dua model ideologi saja,

yakni “Moderat” dan “Puritan”.

Dari diskursus antara modernitas dan tradisi sebelumnya, tampak
jelas menimbulkan perbedaan paradigma mengenai orientasi kebangkitan
Islam, dimana pada satu sisi terdapat paradigma moderat, dan di sisi yang
lain adalah paradigma puritan. Kedua paradigma inilah yang meramaikan
khasanah kajian pemikiran Islam dewasa ini, dan tak jarang juga kedua
paradigma ini saling tarik ulur dalam membentuk legitimasi perihal mana
Islam yang paling otentik dan paling benar. Namun pada saat yang sama

pula oleh karena masing-masing paradigma memiliki interpretasi yang
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berbeda mengenai teks keagamaan, maka kedua paradigma ini tidak pernah

menemukan titik temu dialogis.?*

Dalam selayang pandang el-Fadl, kelompok moderat diistilahkan
sebagai kelompok mayoritas-diam atau silent majority, kelompok inilah
yang sebenarnya merupakan komunitas yang mendominasi dunia Muslim.
Akan tetapi pada situasi saat ini jejak-jejak dari kelompok puritan justru
memberikan dampak pada dunia dengan komunitas yang tidak sebanding
dengan pengaruh mereka.?> Hal ini, dikatakan dalam jurnal yang ditulis oleh
Chafid Wahyudi, dikarenakan oleh keyakinan gerakan puritan dengan
semangat konservatif dan kaku kemudian disalurkan melalui tindakan
kekerasan yang tergambarkan dalam kelompok a/-Qaeda ataupun Taliban.
Satu contoh dari perspektif masyarakat Barat, khususnya non-Muslim,
gerakan yang dilakukan kelompok puritan ini mampu memberikan satu
dampak besar bagi sudut pandang mereka (masyarakat Barat). Dalam
tulisan dari The New York Times berjudul “Seeing Green: The Red Menace
Is Gone. But Here's Islam”’, merupakan salah satu pandangan general yang
dilayangkan kepada Islam yang intinya memberi pesan bahwa [slam itu satu

dan menakutkan.

Sebagai seorang el-Fadl berdasarkan fakta di atas sesungguhnya
ingin mengklarifikasi bahwa sesungguhnya ada dua paradigma atau

worldview yang sedang saling bersaing mendefinisikan kebenaran iman

24Chafid Wahyudi, “Tipologi Islam”, 76-77.
ZKhaled M. Abou El-Fadl, Selamatkan Islam dari Muslim Puritan, terj. Helmi Mustofa, (Jakarta:
Serambi [lmu Semesta, 2006), 17.
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Islam.?® Abou el-Fadl berusaha untuk memetakan paradigma tersebut
sekaligus mencoba memberikan pengertian kepada pemerhati Islam dari
kalangan jurnalis, orang awam, maupun politikus yang tidak khusus

mempelajari kajian-kajian keislaman.

Khaled M. Abou el-Fadl merupakan seorang tokoh Islam yang aktif
dalam menyuarakan Islam moderat dan cukup keras dalam menentang
paham Islam puritan. El-Fadl lahir disebuah daerah bernama Kuwait pada
tahun 1963 yang mana masa kanak-kanak hingga remaja ia habiskan di
Kuwait dan Mesir. Ia memiliki seorang ayah bernama Medhat Abou Fadl
yang merupakan seorang ahli hukum Islam dan sekaligus merupakan guru
pertamanya dalam menanggapi dan melawan segala bentuk penindasan.
Sedangkan ibunya bernama Afaf Nimr yang tiap paginya membangunkan

el-Fadl dengan membacakan ayat-ayat Al-Qur’an.?’

Menilik Selayang pandang el-Fadl mengenai tipologi Islam, dua
paradigma yakni Islam moderat dan Islam puritan adalah yang digunakan
oleh el-Fadl dalam penggunaan istilah. Tentu saja dalam diskursus teoritis
beberapa karakteristik pemikiran Islam modern sangat beragam, namun el-
Fadl menarik secara generik berdasarkan gejala umum terhadap pemikiran
Islam. Karakteristik umum ini hampir sama dengan apa yang dijumpai
dalam agama Kristen, yakni modernisme berhadapan dengan
fundamentalisme. Modernisme mengacu kepada aliran keagamaan yang

mana dalam menginterpretasikan ajaran agama kemudian disesuaikan

26]bid.

?’Chafid Wahyudi, “Tipologi Islam”, 78.
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dengan perkembangan zaman dan pemikiran yang ada. Pada sisi yang
berhadapan, kelompok fundamentalis berpegang teguh terhadap

“fundamen” agama yang interpretasinya rigid dan literal.?

Kemudian mengapa el-Fadl memilih menggunakan istilah moderat?
Dalam pandangan el-Fadl, hal tersebut dikarekan istilah modernisme dan
fundamentalisme masih memiliki bias. Dalam pandangannya, modernis
lebih mengisyaratkan sebuah kelompok yang ingin mengatasi tantangan
modernitas, dan yang lainnya bersikap reaksioner. Sebagai contoh, istilah
reformis dan progrsif, dari perspektif liberalis hal itu justru
mengimplemintasikan kediktatoran layaknya Joseph Stalin atau Gamal A.
Nasser yang disebut reformis yang selalu berfikir maju. Akan tetapi dari
sudut lain, dipandang bahwa nilai-nilai liberal tidak selalu dicapai dengan
“bergerak kedepan”, terkadang justru nilai itu dapat diraih dengan merujuk
kembali tradisi. Contohnya aspek-aspek tertentu dalam tradisi Islam jauh
lebih merepresentasikan liberal itu sendiri daripada ide-ide modern yang
diserap oleh umat Islam. Mungkin minoritas Muslim termasuk kedalam
golongan reformis dan progresif, akan tetapi dalam konteks hukum dan
teologi Islam, mayoritasnya masihlah moderat.?® Akar dari istilah moderat
ditemukan oleh el-Fadl melalui preseden dalam al-Qur’an yang selalu
memerintahkan umat Islam untuk menjadi orang yang moderat, dan dari

preseden al-Sunnah merepresentasikan sosok Rasul Muhammad sebagai

2Yusril Thza Mahendra, Modernisme dan Fundamentalisme dalam Politik Islam, (Jakarta:
Paramadina, 1999), 5.
29Khaled M. Abou El-Fadl, Selamatkan, 27-29.
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seorang pribadi yang moderat. Semisal kala Rasul Muhammad dihadapkan

dalam dua pilihan yang ekstrem, maka beliau memilih jalan tengah.*°

Sedangkan istilah puritan sendiri, dibandingkan dengan istilah-
istilah lain seperti fundamentalis, militan, ekstremis, fanatik, islamis,
ataupun radikal, el-Fadl lebih memilih menggunakan istilah puritan. Dalam
pandangannya, istilah seperti fundamentalis masihlah problematis, karena
tak lepas dari makna fundamentalis itu sendiri yang bermakna “pokok” atau
“mendasar”, dalam bahasa Arab diistilahkan dengan kata us/ul yang kurang
lebih memiliki makna “pokok dan mendasar”. Dalam literasi lain,
Azyumardi al-Azra mendefinisikan fundamentalisme Islam memiliki
kesamaan dengan fundamentalisme Kristen, yakni kembali kepada yang
“fundamental” secara penuh dan literal, bebas dari kompromi, penjinakan
dan reinterpretasi.’! Hal ini berkesan bahwasanya hanya fundamentalisme
Islam yang berlandaskan dasar-dasar pokok agama Islam, yakni al-Qur’an
dan al-Sunnah. Padahal menurut el-Fadl, dalam kadar tertentu yang
beragam, setiap Muslim, termasuk moderat, juga meyakini nilai-nilai
fundamental dalam Islam, tentunya dengan semangat dan juga perspektif

serta refleksi yang berbeda dengan kelompok puritan.

Istilah lain seperti ekstremis, fanatik, radikal, meskipun cukup
masuk akal untuk melibatkan al-Qaeda, Taliban, Ikhwanul Muslimin,
namun bagi el-Fadl pemikiran mereka menganut paham absolutisme.

Sedangkan istilah militant, bagi el-Fadl sama sekali tidak membantu dalam

30Chafid Wahyudi, “Tipologi Islam”, 82.

3!bid.
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“per-label-an” Islam. Istilah militan lebih dekat dengan aktivitas membela
diri dari daripada keinginan menggunakan kekuatan agresif dan ofensif.
Adapun istilah Islamisme, adalah identik dengan pengaburan antara ranah
privat dan publik.*?> Secara ontologis, berdasarkan pendeskripsian dan
pembacaan istilah-istilah diatas menurut el-Fadl tidak mewakili istilah

puritan.

Secara teoritis, istilah puritan sendiri bermakna dan menunjuk
kearah keyakinan absolutisme yang notabene tidak mengenal kompromi
atau puris, yakni dalam artiannya tidak mempunyai toleransi terhadap
berbagai pendapat dan sudut pandang lain yang lebih plural dan saling
berkompetisi. Hal semacam itu dianggapnya adalah semacam kontaminasi
terhadap kebenaran.>3 Akan tetapi terlepas dari berbagai keberatannya, el-
Fadl juga mengakui bahwasanya tipologi yang digagasnya merupakan
sebuah model simplifikasi terhadap beragamnya paradigma pemikiran
Islam yang ada. Namun lagi tentu saja bukan tanpa alasan el-Fadl
menggunakan dikotomi moderat dan puritan ini, menurut el-Fadl
kebanyakan orang Muslim jatuh pada pilihan di kedua kutub ini, yakni

apakah moderat atau puritan.

Di dunia ini, bukanlah pertentangan antar kelas sosial atau kekuatan
ekonomi yang paling berbahaya, namun konflik antar manusia-manusia
yang memiliki identitas budaya yang berbeda-beda. Demikian pandangan

Samuel P. Hungtington. Pandangan ini bila kita melihat perbedaan

$2Khaled M. Abou El-Fadl, Selamatkan, 30-32.
33Chafid Wahyudi, “Tipologi Islam”, 83.
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paradigma antara Islam moderat dengan Islam puritan dapat dibenarkan,
yang mana antara satu sama lain saling menghasut. Contohnya adalah antara
Maryam Jameelah dengan Abd al-Qadir al-Sufi, keduanya dengan penuh
kecurigaan mengatakan bahwa kelompok moderat adalah kelompok yang
ingin “mem-barat-kan dan men-sekuler-kan” Islam, dan menuduh
kelompok moderat sebagai agen imperialis Barat. Lebih spesifiknya al-Sufi
menuduh bahwa pelopor moderat merupakan seorang agen Fremasonry,
yang memang dimainkan oleh organisasi rahasia kaum Yahudi untuk

melemahkan dan merusak Islam dari dalam.3*

Secara kontras, pada sisi yang berseberangan, seorang Fazlur
Rahman dengan nada sinisme memandang kelompok puritan sebagai
“orang-orang yang dangkal dan superfisial, anti-intelektual dan
pemikirannya tidak bersumberkan pada al-Qur’an dan budaya intelektual
tradisional [slam”. Senada dengan Fazlur Rahman, Nurcholis Madjid juga
mengatakan bahwa kelompok puritan merupakan “kelompok yang
menyebarkan paham keagamaan yang dibakukan dalam suatu agama
tertentu, dan juga menyebarkan gagasan-gagasan yang palsu dan bersifat
menipu. Puritanisme juga telah menjadi sumber kekacauan dan penyakit

mental dalam masyarakat”.3

Hal di atas merupakan sebuah konsekuensi dari adanya perbedaan
dalam menafsirkan sebuah teks keagamaan, kemudian dari sinilah imajinasi

mereka ini memandang sekaligus menginterpretasikan sebuah teks

341bid., 85.
351bid,. 85-86.
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keagamaan menjadi sebuah kerangka epistemologis. Menurut el-Fadl, Islam
moderat adalah mereka yang meyakini Islam sangat pas terhadap setiap
zaman, mereka juga menghormati kewajiban-kewajiban kepada Tuhan.
Mereka memperlakukan agama dengan luwes sebagai kerangka keimanan
yang aktif dan dinamis, agama tidak diperlakukan layaknya sebuah
monumen yang baku. Hal ini memiliki konsekuensi bahwa dalam beragama,
Islam moderat dapat menghargai bentuk-bentuk pencapaian sesama Muslim
di masa silam untuk kemudian diterapkan ulang kedalam konteks modern

hari ini.3°

Sedangkan pada sisi yang berseberangan, yakni Islam puritan,
cenderung memperlakukan Islam secara kaku dan tekstual. Mereka
menganggap bahwasanya teks merupakan sebuah paduan baku yang harus
dimaknai sebagaimana makna aslinya. Peran manusia sebagai interpreter
sangat kecil, dalam hal ini seakan mengatakan bahwa secara total dan
menyeluruh mengimplementasikan bahwa segala perintah Tuhan telah

termaktub dalam teks keagamaan tersebut.?’

Distingsi dari kedua kelompok ini dalam memperlakukan Islam
akan sangat terasa ketika kita melihat dalam konteks hukum Islam. Sebagai
sumber yang utama dan paling otoritatif dalam Islam yakni al-Qur’an dan
al-Sunnah, perkembangan zaman juga semakin menuntut para ahli hukum
dalam mengambil keputusan hukum. Tentu saja sesuai dengan bagaimana

metodologi yang mereka gunakan dalam memaknai dan memahami al-

36Khaled M. Abou El-Fadl, Selamatkan, 133-134.
3Ibid., 118.
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Qur’an dan al-Sunnah, dan hasil dari usaha inilah yang kemudian kita kenal
dengan istilah figh. Kemudian kategorisasi hukum Islam dibagi kedalam
dua istilah, yakni hukum Shari’ah dan Figh, yang mana Sharia’ah lebih
kepada hukum yang ideal sebagai mana termaktub dalam teks utama al-
Qur’an dan al-Sunnah. Sedangkan Figh lebih kepada hukum berdasarkan

intepretasi manusia dalam mengimplementasikan konteks kedalam teks.?®

Persepektif Islam moderat dalam menyikapi hukum Islam tersebut
adalah memilah antara “hukum abadi”, sebagaimana ayat-ayat yang
diturunkan Tuhan, dengan usaha manusia dalam memahami dan
mengimplementasikan “hukum abadi” tersebut. Pada taraf ini manusia
hanya bisa berusaha semaksimal mungkin untuk memahami, menjalankan,
dan menggapai hukum abadi ini, yang mana Islam moderat memandang
hukum ini sebagai “sangat sempurna”. Oleh karenanya, manusia tidak dapat
mengklaim apa yang ia gapai dan pahami sebagai suatu kebenaran yang
universal-absolut. Secara teoritis, Islam puritan juga memiliki pemahaman
yang serupa, namun pada realitanya, Islam puritan akhirnya dengan
sedemikian rupa mengaburkan perbedaan tersebut dan menjadikannya tidak

bermakna.?®

Dalam pandangan Islam moderat, al-Qur’an benar-benar telah
menyampaikan keputusan hukum secara spesifik untuk suatu persoalan
tertentu yang mana hal ini harus dipahami dalam kaitannya dengan konteks.

Hukum yang spesifik dalam al-Qur’an yang dimaksud adalah sebagai

3Ibid., 174 dan 182.
F1bid., 183.
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bentuk respon terhadap fenomena atau persoalan-persoalan yang muncul
pada zaman Nabi dan hukum yang spesifik ini tidak hanya untuk tujuan pada
persoalan itu belaka. Hukum spesifik tersebut juga memiliki tujuan moral
sebagai refleksi untuk kejadian disepanjang masa, seperti halnya keadilan,
kesetaraan, kebajikan, kasih sayang, keseimbangan, dan seterusnya.
Artinya, tujuan moral dan etika yang disampaikan dalam al-Qur’an
memiliki peran krusial dalam proses analisa hukum. Hal ini berbeda dengan
kelompok Islam puritan, yang mana mereka menjalankan hukum yang
termuat dalam al-Qur’an dengan mengabaikan lingkungan historis semasa
putusan (hukum) itu diwahyukan juga mengabaikan tujuan moral dan etika

yang terkandung di dalamnya.*°

Dari pemaparan beberapa tipologi di atas, penulis mencoba melakukan
generalisasi hampir sama dengan seperti yang dilakukan oleh Abou el-Fadl, namun
bila el-Fadl menggunakan istilah Moderat dan Puritan, dalam kontoks Indonesia
dan khususnya dalam penulisan ini, penulis menggunakan istilah Moderat dengan
Konservatif. Simplifikasi aliran keislaman dengan menggunakan istilah Moderat
dan Konservatif ini dilakukan oleh penulis untuk sekedar menampilkan sisi yang
berseberangan dengan Islam Moderat, juga agar lebih mudah dalam melakukan
pengindikasian terhadap aliran keislaman dengan corak Konservatif yang notabene
memiliki banyak sekali istilah yang merujuk pada satu simplifikasi istilah yakni

Konservatif seperti yang penulis tampilkan pada bagan dibawabh ini :

“0Ibid., 189-190.
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Fundamentalisme Islam (Kebangkitan Islam)

A

Fundamentalisme Fundamentalisme
Tradisional modern
Salafisme (Ideologi Islamisme
Keagamaan) (Ideologi Politik)
Puritan/Konservatif

Dari banyaknya term/istilah yang sebenarnya memiliki kemiripan dan juga
penulis hanya perlu menampilkan sisi yang berlawanan dengan Islam moderat, dari
sinilah kemudian simplifikasi tersebut diperlukan. Tentunya bukan tanpa alasan,
selain untuk memudahkan penulis dalam mengidentifikasi wacana yang akan
ditampilkan pada bab selanjutnya, fungsi dari pengelompokkan yang cenderung
general ini sebenarnya hanya untuk menampilkan sisi yang kontra terhadap Islam
Moderat. Hal ini dikarenakan, situasi keislaman di Indonesia saat ini, yang masih
dominan/yang merupakan mayoritas adalah Islam Moderat. Sedangkan sisi yang
berseberangan dengan Islam Moderat sering diistilahkan sebagai Islam Konservatif,
yang mana sesungguhnya istilah tersebut mungkin memiliki banyak sekali
penafsiran, akan tetapi istilah konservatiflah yang sering diposisikan sebagai sisi
yang berlawanan dengan moderat, khususnya dalam pembacaan ideologi keislaman

di Indonesia.
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B. Hegemoni

Hegemoni merupakan teori yang cukup populer dalam mengkaji persoalan
mengenai sosial, politik dan budaya. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
hegemoni adalah pengaruh kepemimpinan, dominasi, kekuasaan, di suatu negara
atas negara lain. Hal ini dapat diartikan sebagai sebuah proses untuk mendominasi
pihak lain dengan berbagai latar belakang kepentingan pihak yang mendominasi.
Teori hegemoni juga kerap eksis dalam karya-karya filsuf terutama penganut
Marxisme. Hegemoni dalam pemaknaan Marxisme lama dipahami sebagai
interaksi politik dan bertendensi kepada struktur-struktur ekonomi*'. Dalam artian
sempit, determinisme atau kelas-kelas sosial pada masyarakat hanya didekati dari
perspektif politik yang mengakibatkan ketidakadilan pada sistem perekonomian
dimana pemilik modal meraih keuntungan tanpa mempedulikan pekerja. Anggapan
ini secara jelas mengacu pada pengertian bahwa pihak pemilik modal atau penguasa
mendominasi para pekerja atau buruh. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pengertian hegemoni pada masa awal penganut Marxisme adalah sebuah usaha
yang dilakukan pihak pemilik modal atau penguasa untuk mendominasi para

pekerja demi mendapatkan keuntungan ekonomi sebesar-besarnya.

Teori Hegemoni kemudian diperluas dan diperdalam oleh penganut
Marxisme baru dari Italia bernama Antonio Gramsci. Untuk mengetahui pemaparan
teori hegemoni dari Gramsci, perlu rasanya menelisik historisitas pemikirannya
untuk mendapatkan latar belakang yang jelas, sehingga mendapatkan pemahaman

mengenai teori hegemoni secara komprehensif. Hal ini dikarenakan teori hegemoni

“'Bernard Delfgaaw, Filsafat Abad 20, Terj. Soejono Soemargono, (Yogyakarta : Tiara Wacana,
1988), 158.



40

Gramsci lahir atas dasar gejala-gejala sosial dan politik yang dialaminya secara
langsung pada waktu itu kemudian dianalisis menjadi sebuah teori untuk

memberikan solusi dari kekacauan yang sedang berlangsung*?.

Menurut Robert Bocock, Gramsci dibesarkan di sebuah desa bagian selatan
dari Italia, adanya sebuah kejanggalan yang muncul dalam pemikirannya adalah
ketika Gramsci memulai perkuliahan di kota Turin bagian Utara dari Italia yang
notabene adalah kota industri. Gramsci memandang ada ketimpangan
perekonomian masyarakat desa tempat ia dilahirkan dengan kota turin tempat ia
mengenyam perkuliahan. Desa tempat ia dilahirkan berisi masyarakat-masyarakat
miskin dan infrastruktur yang jauh dibawah kota Turin. Ada sebuah ketidakadilan
yang memantik dirinya untuk menjadi seorang revolusioner dan pemberharu
marxisme. Hal ini ditandai dengan keikutsertaannya pada demo pekerja yang
dilakukan di kota Turin pada tahun 1917. Peristiwa ini cukup menyadarkan
pemahaman Gramsci mengenai politik pada masa itu. Sejak saat itu ia kerap
menganalisa demonstrasi-demonstrasi yang terjadi bukan hanya dalam negeri

namun juga luar negri untuk mendapatkan pemahaman politik yang luas**.

Antonio Gramsci selain dikenal sebagai pemikir politik ia juga seorang
aktivis sosial yang berpihak pada kaum pekerja atau buruh. Hal ini dapat dilihat dari
diangkatnya Gramsci menjadi Sekretaris Jenderal Partai Komunis Italia pada tahun
1924.# Hal yang melatar belakangi keberpihakan Gramsci pada kaum pekerja mirip

seperti apa yang Marx alami, dimana terdapat ketimpangan antara pemilik modal

“2Endah Siswati, “Anatomi Teori Hegemoni Antonio Gramsci”, Jurnal Translitera, Vol. 5, No. 1,
(2007), 13.
$Robert Bocock, Pengantar Komprehensif untuk Memahami Hegemoni, (Yogyakarta : Jalasutra,
2007), 54.
#“Ibid, 14.
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yang lebih diuntungkan yang mengakibatkan ketidakadilan terhadap kaum pekerja.
Tentu saja cita-cita seorang komunis-sosialis adalah masyarakat tanpa kelas.
Dimana pekerja tidak hanya dieksploitasi dan pemilik modal mendominasi jalannya
society. Gramsci berkutat pada pertanyaan bagaimana membalikkan keadaan dan

melahirkan masyarakat tanpa kelas.

Perbedaan yang cukup nyata dengan pemikiran Marxisme awal, Gramsci
mampu melihat langsung kegagalan revolusi komunis dan digantikan dengan
paham fasisme pada masa itu. Hal ini dikarenakan pihak pemilik modal
mendominasi dengan cara membujuk dan merealisasikan dengan pendekatan
kebudayaan sehingga para pekerja tidak sadar bahwa sesungguhnya mereka telah
diatur dalam sebuah sistem untuk menyukseskan kepentingan pemilik modal atau
penguasa. Hal ini mengakibatkan kesenjangan teori Marxis yang tidak sejalan
dengan keadaan praktis para pekerja, dimana kekuatan kaum pemilik modal tidak
akan berakhir dan akan terus mendominasi.*> Peristiwa ini cukup menjadi landasan
yang jelas lahirnya teori hegemoni Gramsci yang lebih dalam dan luas. Selama
kaum pekerja masih terjebak dalam hegemoni kaum pemilik modal maka revolusi

tidak dapat dilaksanakan.

Gramsci memberikan penekanan khusus dalam penafsirannya mengenai
hegemoni. Menurutnya hegemoni bukan hanya terjadi karena adanya sebuah
kekuatan atau hukum buatan pihak dominan yang mengharuskan masyarakat
mengikuti namun lebih halus dari itu, hegemoni adalah penguasaan terhadap

kelompok masyarakat melalui kepemimpinan dalam aspek intelektual dan moral

4Nezar Patria & Andi Arief, Antonio Gramsci, Negara dan Hegemoni, (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2015), 67.



42

yang melebur dan mempengaruhi cara pandang masyarakat sehingga timbul
kepercayaan dan adanya sebuah persetujuan*®. Dapat dipahami bahwa Gramsci
membedakan dominasi yang mengarah kepada kekerasan (force) dan hegemoni
mengarah kepada persetujuan dengan penekanan ideologi (consen). Artinya
hegemoni bukan hanya sebatas pemaksaan terhadap masyarakat yang dikuasai
namun menciptakan suatu kondisi dimana masyarakat merelakan dirinya untuk

dikuasai secara tidak sadar.

Gramsci memandang hegemoni dalam skala sosial masyarakat yang luas
bukan terbatas pada pemilik modal dan pekerja, begitu juga dengan penekanan
kebudayaan yang sebelumnya dilupakan oleh Marxisme awal. Pendekatan
suprastuktur (sosial, politik dan budaya) lebih diutamakan daripada substruktur
ekonomi, hal ini berbeda dengan Marx yang menekankan kepada substruktur yang

mempengaruhi suprastuktur?’.

Perlu diingat mengenai fase perkembangan politik dibagi menjadi tiga
bagian. Pertama, fase ekonomi korporasi, hal ini terjadi karena kecenderungan
manusia yang ingin sejajar secara kluster, namun belum memiliki kesadaran atau
kepentingan dengan kluster lain. contoh penjual baju yang ingin sejajar dengan
penjual baju lainnya namun tidak menyadari atau belum membutuhkan kerja sama
dengan pembuat baju. Kedua, fase mulai timbulnya kesadaran mengenai
kepentingan antar kluster hanya pada bidang tertentu. Contoh hak asasi manusia
yang memandang bahwa setiap manusia berhak untuk mendapatkan kehidupan.

Ketiga, fase hegemoni dimana ada sebuah kesadaran bahwa klusternya memiliki

46 Antonio Gramsci, Catatan-Catatan dari Penjara, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2013), 85.
4TEndah Siswati, Anatomi Teori, 16.
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pengaruh yang cukup penting dibanding kluster lain dan timbul kecenderungan
untuk mendominasi kluster lain untuk menjadikan satu kesatuan dengan latar

belakang tertentus.

Hegemoni tidak masuk melalui pendoktrinan langsung baik melalui hukum
maupun tindakan subversif aparatur negara, namun masuk kedalam sebuah tatanan
sistem nilai yang diyakini masyarakat berupa pengetahuan umum (common sense)
dan menjelma menjadi sebuah ideologi*’. Sementara itu, ideologi bukanlah satu
buah ide, melainkan berisi kepentingan kelompok yang mendominasi dan tampil
seolah-olah kepentingannya selaras dengan kepentingan semua orang (interests of
dominant group presented as interests of all).>° Dapat dipahami bahwa langkah ini
adalah bentuk penyesuaian yang dilakukan oleh pihak dominan agar terus
mendominasi sebanyak dan selama mungkin. Sehingga permainan dimulai dari
tahap paling esensial dari masyarakat yaitu kebudayaan, bukan dengan politik.
Dalam pandangan Gramsci, subjek dari tindakan politik tersebut tidaklah tepat jika
diidentifikasikan dengan kelas-kelas sosial (seperti pada pandangan Marx), akan
tetapi ketika hal itu telah menjadi sebuah “keinginan kolektif” yang menciptakan
ekspresi politik dari sebuah sistem hegemoni yang dikonstruksikan melalui sebuah

ideologi.

Tekanan atau “penjejalan” ideologi dari kelas dominan terhadap subjek
dominasi bukanlah suatu konsekuensi formasi dari sebuah “keinginan kolektif”,

akan tetapi merupakan sebuah produk dari reformasi moral dan intelektual yang

8 Alfred Cyril Ewing, The Fundamental Questions of Philoshopy, (New York : Collier Books, 1962),
170.

4 Antonio Gramsci, Catatan-catatan, 98.

bid.,103.
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mana elemen-elemen ideologi diartikulasikan kembali (sebagaimana kepentingan
kelas dominan). Secara umum, hegemoni dalam pandangan Gramsci dapat
diartikan sebagai pengorganisiran persetujuan/produksi persetujuan, yang mana
prosesnya dilakukan melalui berbagai bentuk kesadaran yang dikonstruksi tanpa
harus melalui jalan kekerasan. Blok penguasa tidak hanya berjalan dalam tataran
masyarakat politik (political society) saja, akan tetapi juga beroperasi pada seluruh

masyarakat sipil (civil society).>!

Gramsci memberikan tiga tingkatan hegemoni dalam pengaplikasiannya.
Pertama, apabila ide atau kepentingan telah berhasil sepenuhnya atau terealisasi
sesuai dengan kepentingan penguasa, Gramsci menyebutnya dengan Hegemoni
Integral. Artinya masyarakat sudah ditaklukan dan masuk kedalam sebuah sistem
yang dibuat oleh penguasa. Dalam buku yang ditulis oleh Patria Nezar, Hegemoni
Integral ditandai dengan afiliasi massa yang mendekati total. Hal ini akan terlihat
dari hubungan organis antara penguasa dengan society atau pemerintah dengan
yang diperintah yang tidak diwarnai dengan kontradiksi atau antagonisme baik

secara etis maupun sosial.>?

Kedua, Gramsci melihat adanya potensi disintegrasi dalam decadent
hegemony, maksudnya adalah disintegrasi ini tampak dalam konflik tersembunyi
dibawah permukaan kenyataan sosial. Artinya, meskipun ide atau kepentingan
penguasa telah berhasil dan sesuai dengan target kepentingannya namun mentalitas

masyarakat tidak sepenuhnya yakin dan selaras dengan pemikiran dominan dari

SMichell Barrett, The Politics of Truth: From Marx to Foucault, (California : Stanford University
Press, 1991), 54.
52Nezar Patria dan Andi Arief, Antonio Gramsci, 128
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subjek penghegemoni, Gramsci menyebutnya dengan Hegemoni Kemerosotan

(decadent).>?

Ketiga, bentuk ketiga ini merupakan tingkat terendah dari kedua tingkat
hegemoni di atas, yakni apabila ide atau kepentingan telah terealisasi namun
masyarakat enggan campur tangan dengan negara atau dapat dikatakan negara
mulai kehilangan kekuasaan atas masyarakat. Sociefy mulai meninggalkan

kepatuhannya terhadap penguasa, tingket ini disebut dengan Hegemoni Minimum.

Menurut Gramsci, masyarakat tidak dapat keluar dari hegemoni pihak yang
mendominasi, hal ini dikarenakan hegemoni sudah diterima sebagai pengetahuan
umum (common sense). Pengetahuan umum pada manusia diperoleh dari interaksi
budaya dalam lingkungan kehidupannya. Ide dan kepentingan pihak yang
mendominasi diselaraskan dan tersusun dalam sebuah sistem pengetahuan umum
tersebut.* Sehingga jika ada manusia yang tidak sejalan dengan pengetahuan
umum dapat dikatakan menyeleweng atau aneh. Penerimaan pengetahuan yang
tanpa didasari oleh sikap kritis inilah yang dimanfaatkan secara baik oleh pihak
yang mendominasi untuk melanggengkan hegemoni. Gramsci membedakan
hegemoni menjadi dua bentuk, yakni Transformisme dan Hegemoni Ekspansif,
yang mana keduanya melibatkan suatu proses yang disebut dengan restorasi-

revolusi.

Transformisme merupakan sebuah bentuk/tipe defensif dari politik, yang
mana tipe ini diikuti dengan kekuatan hegemonik dalam sebuah situasi krisis

ekonomi dan politik. Bentuk ini juga akan melibatkan absorpsi secara gradual akan

531bid.
541bid., 80.
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tetapi berkelanjutan, dengan metode yang berubah-ubah (sesuai dengan elemen-
elemen yang aktif yang diproduksi oleh kelompok-kelompok yang beraliansi,
bahkan dari kelompok yang, antagonistik dan kelihatannya tidak terdamaikan).>
Bentuk atau tipe ini memiliki tujuan sebuah konsensus yang pasif, yang dapat
menetralisir kekuatan politik yang antagonistik dan memecah belah massa.
Transformisme dapat pula dikatakan sebagai sebuah revolusi yang pasif/ revolusi

tanpa massa.

Hegemoni Ekspansif merupakan sebuah bentuk/tipe yang memiliki karakter
anti-revolusi pasif. Strategi dari tipe ini adalah berusaha melakukan counter
terhadap upaya kaum “borjuis” dengan melakukan re-grupping dan rekomposisi
dari kekuatan blok hegemonik untuk menjaga kepemimpinannya. Tipe ini pun
merupakan bentuk strategi ofensif dengan tujuan membangun konsensus aktif
untuk memobilisasi massa dalam sebuah revolusi yang meliputi perubahan
superstruktur politik dan idelogis serta infrastruktur ekonomi. Hegemoni ekspansif
dapat memajukan perkembangan secara utuh dari tuntutan partikular, meliputi
formasi keinginan bersama dengan karakter nasional-populer, yang pada akhirnya

memimpin revoulusi dari kontradiksi yang dinyatakan.>°

Gramsci memberikan solusi untuk mengatasi hal diatas bahwa
sesungguhnya masyarakat tidak dapat keluar dari hegemoni namun dapat
merekonstruksi dan me-reconfigure ideologi yang sengaja ditanamkan oleh pihak
yang mendominasi. Gramsci menyebut ini dengan istilah counter hegemony, untuk

meruntuhkan hegemoni dapat ditelisik dari masyarakat sipil yang memiliki

33 Antonio Gramsci, Catatan-catatan, 60-61.
361bid., 132-133.
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kesadaran ganda terutama masyarakat kelas menengah dan bawah. Kesadaran
sebagai pihak yang rela didominasi sekaligus kesadaran bahwa pribadi bahwa
mereka diperlakukan secara tidak adil.>” Dapat dilihat dengan jelas bahwa ada
sebuah celah yang dapat dimasuki untuk merekonstruksi ideologi yang sudah

tertanam dalam pikiran mereka.>®

Counter hegemony memerlukan pelopor yang berbakat dan mumpuni secara
intelektual dan moral. Gramsci menyebut pelopor ini sebagai intelektual organik,
yang berbeda dengan intelektual tradisional yang berisi para akademisi, ilmuwan,
lembaga keagamaan, guru.’® Intelektual organik adalah mereka yang memiliki
kesadaran penuh dan secara objektif serta suka rela mendampingi masyarakat yang
terhegemoni. Bukan kalangan intelektual yang terkungkung bahkan ikut
menyukseskan hegemoni yang dilakukan oleh kelas dominan/pihak yang
mendominasi. Fungsi utama dari intelektual organik adalah memberikan
pemahaman ulang mengenai ideologi yang telah tertanam pada pikiran masyarakat
sipil.%®® Sehingga intelektual organik bukan hanya seorang intelektual di atas awan
namun ikut bertanggung jawab dan membela secara objektif masyarakat dengan

pendampingan langsung ke lapangan.

Gramsci memberikan ciri intelektual dengan menyebutkan bahwa setiap
manusia adalah intelektual (all men are intellectuals, one could therefore say, but
not all men in society have the function of intellctuals).' Berperan sebagai

intelektual artinya adalah berpikir kritis, mendalam, komprehensif mengenai diri,

S7bid., 127.
8Robert Bocock, Pengantar Komprehensif, 69.
Nezar Patria dan Andi Arief, Antonio Gramsci, 97

% Antonio Gramsci, Catatan-catatan, 132.
61Tbid., 134.
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masyarakat dan lingkungannya. Sehingga timbul sebuah kesadaran mengenai
kehidupannya sebagai a product of the historical process to date. Kemudian
mempertanyakan secara kritis pengetahuan umum (common sense) yang disediakan
oleh pihak-pihak yang mendominasi (negara, lembaga keagamaan, media dll.).
Paparan diatas secara jelas bahwa Gramsci ingin mengatakan bahwa masyarakat
harus memiliki kesadaran dan pemikiran kritis. Intelektual organik harus lahir dari
masyarakat sipil yang terhegemoni bukan dari kalangan luar atau bahkan kalangan

yang ikut melanggengkan hegemoni.

Mengenai persoalan perebutan kekuasaan dengan revolusi komunis,
Gramsci memberikan dua strategi. Pertama, War of Movement yaitu merebut
kekuasaan melalui konfrontasi langsung (berperang fisik), hal ini dilakukan apabila
masyarakat sipil lemah secara intelektual dan moral, contoh nyata ada pada revolusi
di Rusia. Kedua, War of Position yaitu perebutan kekuasaan melalui proses gradual
dan molecular, masyarakat memiliki kesadaran penuh atas hidupnya dan
mengetahui dengan jelas bahwa mereka terhegemoni oleh pihak yang
mendominasi. Masyarakat ini harus mampu mengambil alih cara pandang dunia
dan nilai-nilai yang melebur dalam ideologi untuk diganti total dengan pemahaman
baru yang lebih objektif. Strategi kedua inilah yang dimaksud Gramsci dengan
counter hegemony.®®> Hal ini dapat dilakukan apabila masyarakat sipil kuat secara
intelektual dan moral. Contoh nyata adalah revolusi Italia, namun ketidakberhasilan
revolusi ini justru mengakibatkan kekuasaan jatuh kepada pihak fasisme. Gramsci

menganalisa bahwa kunci mengambil alih kekuasaan bukan terletak pada kekuatan

21bid., 142.
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ekonomi seperti yang dikemukakan Marx, namun terletak pada kemampuan

menghegemoni dan mengambil alih ideologi.

Demikian tersebut adalah seluk-beluk mengenai Teori Hegemoni yang akan
digunakan untuk menganalisis objek materi/studi kasus pada bab 3. Dalam lonteks
ini, penulis memfokuskan operasi hegemonik dari media massa, yang bermaksud,
penulis membatasi penggunaan teori ini sebagaimana hegemoni Gramsci yang
cenderung memiliki konsentrasi terhadap negara atau dengan kata lain adalah

hegemoni politik.

Dalam diskursus hegemoni pada era kontemporer saat ini, teori hegemoni
Gramsci mendapat pengembangan dari Ernesto Laclau dan Chantal Mouffe, yang
mana menurut Laclau dan Mouffe hegemoni pertama kali muncul bukan sebagai
persebaran yang luar biasa dari sebuah identitas, melainkan sebuah respon terhadap
terjadinya krisis. Dalam buku Hegemoni dan Strategi Sosialis: Postmarxisme dan
Gerakan Sosial Baru karya Laclau dan Mouffe, keduanya melihat sebuah patahan
penting yang terjadi dalam konsep hegemoni yang dipelopori oleh Antonio
Gramsci. Menurut pandagan Mouffe secara khusus, yang terpenting bagi Analisa
mengenai idelogi yang dioperasikan dalam konsep Gramscian adalah melakukan

studi semacam bagaimana Gramsci menggambarkan proses hegemoni yang baru.%?

Sedangkan bagi Laclau dan Mouffe, Gramsci telah keluar dari deterministik
identitas kelas peninggalan Plekhanov dan Lenin, dan lebih memfokuskan pada
pengelompokan sosial yang meluas yang ia sebut sebagai “blok historis” dimana

kesatuan tujuan/keinginan kolektif, diusung atas dasar kepemimpinan intelektual

93Chantal Mouffee, Gramsci and Marxist Theory (London: Rouletdge, 1979), 185.
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dan moral dalam konteks hegemoni politik dan kultural. Hal tersebut menunjukkan
bahwa Gramsci menekankan bahwa hegemoni berhasil ketika kelas dominan

berhasil menyingkirkan kekuatan oposisi dan memenangkan persetujuan.®*

Meskipun Laclau dan Mouffe memijakkan analisanya pada pemikrian
Gramsci, namun mereka menambahkan dimensi-dimensi lain terhadap pemikiran
Gramsci. Misalnya adalah, Laclau dan Mouffe tidak lagi memandang agen dari
praktik hegemoni adalah kelas buruh. Mereka mengajukan thesis mengenai agen
sosial baru yang mengisi ruang kosong dalam gerakan sosial. Laclau dan Mouffe
juga memiliki perbedaan dalam hal melakukan analisa terhadap perpolitikan, yang
mana Gramsci paradigma teoritiknya adalah pada Analisa kelas, sementara Laclau
dan Mouffe paradigma teoritiknya adalah pada analisa diskursus (discourse

analysis).

Discourse analysis Laclau dan Mouffe memilki asumsi bahwasanya segala
objek dan tindakan memiliki makna, dimana maknanya adalah produk dari sistem-
sistem partikular yang memiliki distingsi yang signifikan, bersifat spesifik secara
historis. Analisis ini mencoba menelaah bagaimana praktik-praktik sosial
mengartikulasikan dan mengkontestasikan diskursus-diskursus yang membentuk
realitas sosial. Praktik-praktik sosial tersebut menjadi “mungkin” karena sistem-
sistem pemaknaan bersifat contingent dan tidak pernah final (fixed) dalam

menuntaskan wilayah “yang sosial” dari pemaknaan.®

Dalam discourse analysis, menjadi penting bagi kita untuk merujuk satu

konsepsi yang disebut dislocation (dislokasi). Laclau memiliki pandangan bahwa

% Gramsci, Catatan-catatan, 105-106.
%Ernesto Laclau, Philosopical Roots of Discourse Theory (Essex: University of Essex, 2001), 1.
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tindakan para subjek terjadi karena pentingnya diskursus yang menyampaikan
identitas dari subjek itu sendiri. Menurutnya, dislokasi ini mempunyai sisi produktif
“di satu sisi mengancam identitas-identitas, namun di sisi lain merupakan landasan

dimana identitas dibentuk”.%¢

Oleh karena dislokasi berkemungkinan merusak identitas dan diskursus,
maka dislokasi juga dapat menimbulkan kelemahan pada tingkat makna yang
mendorong terbentuknya konstruksi diskursif baru yang bertujuan untuk menambal
struktur yang sebelumnya terdislokasi. Laclau menggambarkan proses dislokasi
sebagai “subversif diskursus hegemoni oleh peristiwa-peristiwa yang tidak berhasil
didomestifikasikan, disimbolisasikan atau diintegrasikan dalam diskursus”. Dengan
kata lain, Laclau ingin mengatakan bahwa “dislokasi-dislokasi merupakan sebuah
pondasi dimana identitas baru dapat terbentuk dan perubahan politik

dimungkinkan”. ¢

Dislokasi merujuk pada proses contingentcy dalam struktur diskursif yang
dibuat kasat mata. Secara umum, dislokasi adalah peristiwa yang tidak dapat
disimbolkan oleh aturan diskursif yang ada, dan menjadi fungsi yang merusak
aturan tersebut. Disini subjek dipaksa untuk mengambil keputusan atau
mengidetifikasikan suatu proyek politik tertentu. Diskursus ini diartikulasikan
ketika idetitas politik mengalami krisis dan struktur harus diciptakan kembali.

Laclau menekankan definisi khusus terhadap diskursif sebagaimana dibawah ini

“Diskursif di sini bukan saya maksudkan untuk merujuk pada “teks” yang
didefinisikan secara sempit, tetapi pada satu-kesatuan fenomena pada mana
produksi sosial atas makna berada, sebuah satu-kesatuan yang membentuk

%Ernesto Laclau and Chantal Mouffe, “Post-Marxist Without Apologies”, dalam New Left Review
No. 166. November-December 1987, 82.
87Ernesto Laclau, New Reflection on The Revolution of Our Time (London: Verso, 1990), 31-36.
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masyarakat sebagaimana ia adanya. Karena itu, diskursif tidak dapat dianggap
sebagai sebuah tingkatan sosial, bukan juga sebagai sebuah dimensi sosial, tetapi
sama kuatnya dengan yang sosial. Ini artinya diskursif tidak membentuk
superstruktur... atau, lebih tepatnya, seluruh praktik sosial membentuk dirinya
sendiri sebagaimana sejauh ia memproduksi makna.”%®

Dalam diskursus Laclau dan Mouffe tentang hegemoni, istilah antagonisme
memiliki arti yang sangat penting. Antagonisme adalah “...not internal but
external to the social: or rather they constitute the limits of the society, the latter’s

impossibility of fully constituting itself®

Peran penting dari antagonisme dalam pembentukan identitas dan hegemoni
adalah bagaimana antagonisme ini menjadi sebuah musuh yang akan menjadi
penting bagi terbentuknya batas-batas politis yang dikotomik. Antagonisme sosial
membuat setiap makna sosial berkontestasi dan tidak pernah selesai (fixed). Setiap
subjek akan memahami identitas mereka melalui hubungan yang antagonistik,

dimana antagonisme disini mengidetifikasikan diri sebagai musuh.

Jadi menurut pandangan Laclau dan Mouffe, secara umum bahwa pada
hegemoni terdapat validitas dalam menganalisa proses disartikulasi juga
reartikulasi yang memiliki tujuan untuk menciptakan dan menjaga politik, hal ini
sebagaimana seperti kepemimpinan moral-intelektual. Oleh karena itu bagi Laclau
dan Mouffe, hegemoni dapat dimaknai sebagai praktik artikulasi yang membangun
titik temu, yang dimana dapat memperbaiki makna sosial dalam sebuah sistem

difference (kelas) yang tersusun secara parsial.

%Ernesto Laclau, “Populist Rupture and Discourse” dalam Screen Education, No. 34 (1980), 86.
%Ernesto Laclau dan Chantal Mouffe, Hegemoni dan Strategi Sosialis: Postmarxist dan Gerakan
Sosial Baru (Yogyakarta: Resist Book, 2008), 126.



BAB III
ISLAM MODERAT DAN ISLAM KONSERVATIF DALAM

PORTAL DIGITAL INDONESIA

A. Media Baru

Komunikasi yang terjadi dan berlangsung di media digital saat ini semakin
mengaburkan batas konteks komunikasi, terlebih secara situasional. Hal ini
berkaitan dengan karakter dari media baru digital yang kemudian menyisakan
pertanyaan terhadap keberlakuan dari definisi konteks komunikasi yang dibuat oleh
West & Turner. Konteks komunikasi yang dimaksudkan adalah pengelompokkan
atau pengkategorisasian yang dibuat untuk memudahkan memahami perspektif dan
proses komunikasi. Secara situasional, konteks komunikasi tersebut mengobservasi
berdasarkan ruang, jumlah orang, umpan balik, dan karakter saluran pesan. Konteks
komunikasi ini berfokus pada penekanan yang berbeda untuk mengenali proses
komunikasi, kemudian dari elemen tersebut membedakan antara konteks

intrapribadi, antar pribadi, kelompok, organisasi, massa/media, dan budaya.'

Dalam sebuah komunikasi, media menjadi sebuah keniscayaan. Sejarah
mengenai perkembangan menjadi sebuah runtutan bagaimana setelahnya dari
praktek-praktek komunikasi kemudian menjadi sebuah disiplin keilmuan. Sebagai
sarana transmisi pesan, media menjadi fungsi dan wujud untuk mengamati sebuah

komunikasi. Fungsi media massa pada awal kemunculannya yang kemudian

'Reza Praditya Yudha & Irwansyah, “Media Baru Digital Sebagai Peretas Konteks Komunikasi
Antar Pribadi dan Kelompok”, Islamic Comunication Journal, Vol. 3, No. 2, (2018), 181.
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berkembang pesat di Amerika adalah sebagai alat untuk menyamakan persepsi
bersama. Schramm?, menceritakan bahwa media berevolusi dalam modelnya mulai
dari jejak lukisan tangan di goa hingga dalam bentuk digital saat ini sebagai

penyampai pesan atau untuk komunikasi.?

Seorang Everett M. Rogers, penggagas teori difusi inovasi, dalam karyanya
yang berjudul 4 History of Communication Study : A Biographycal Approach juga
mengkaji mengenai perkembangan media. la mendokumentasikan lukisan-lukisan
goa di Spanyol, bentuk verbal (bahasa dan tulisan) dan non-verbal, hingga kalender
perbintangan, kemudian Rogers melanjutkannya pada era Neolitik hingga Homo
Sapiens. Kemudian institusi komunikasi dan media massa banyak bermunculan
dalam berbagai model dan bentuk, misalnya, kantor berita, perusahaan iklan, agen

relasi publik, dan lain sebagainya.

Akhirya sampai pada hari ini dimana media berkembang begitu pesatnya
yang juga merupakan pengaruh dari berkembangnya ilmu pengetahuan dan
teknologi. Hari ini media tak lagi hanya tercetak dalam koran maupun surat kabar
atau yang disebut dengan media cetak, namun telah berkembang dan tersaji
kedalam bentuk digital yang lebih praktis dan instan, tak hanya model visual tulisan,
namun juga tersaji dalam berbagai bentuk seperti audio dan video. Hal inilah yang
kemudian berputar sangat cepatnya dan melahirkan sebuah budaya yang disebut

dengan budaya populer.*

2Wilbur L. Schramm adalah seorang pelopor dalam mengembangkan studi komunikasi di seluruh
dunia, lahir di daerah Ohio, Amerika Serikat pada tahun 1907. Profesinya antara lain adalah sebagai
pengajar, jurnalistik, dan peneliti, khususnya dibidang komunikasi. Salah satu karyanya yakni Story
of Human Communication : Cave Painting to Microchip, yang diterbitkan oleh Harper & Row pada
tahun 1998, United State.

3Reza Praditya Yudha & Irwansyah, “Media Baru”, 182.

“Ibid.
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Dalam teori New Media yang dikemukakan oleh Pierre Levy, teori media
baru atau new media merupakan sebuah teori yang membahas tentang
perkembangan media. Dalam teori ini terdapat dua pandangan terhadap media baru

atau new media.

Pertama, Interaksi Sosial, dimana dalam pandangan ini membedakan media
berdasarkan kedekatan interaksi tatap muka. World Wide Web atau disingkat
(www) dalam mengenkripsi sebuah alamat dalam bentang internet, dipandang oleh
Levy sebagai sebuah ruang lingkungan informasi yang bebas dan terbuka, sangat
fleksibel dan dinamis yang mana dengan ini memungkinkan pengguna/pengakses

mengembangkan lebih jauh orientasi pengetahuannya.

Kedua, Integrasi Sosial, merupakan sebuah gambaran media dalam bentuk
bukan sebuah informasi, interaksi, ataupun penyebarannya, akan tetapi menjadi
sebuah bentuk ritual, atau bisa dikatakan bagaimana manusia menggunakan sebuah
media untuk menciptakan suatu masyarakat/society. Peran media bukan lagi sebatas
instrumen informasi atau mencapai ketertarikan diri, namun lebih luas lagi yakni
menghadirkan kita kedalam sebuah relasi virtual dalam sebuah society dan

memberikan perasaan saling memiliki.>

Denis McQuail dalam bukunya Teori Komunikasi Massa, menjelaskan
bahwa media baru sangatlah beragam, namun ia berusaha mengelompokkannya
dalam 5 kategori,® yakni, Pertama, media komunikasi interpersonal seperti email,

handphone, dan gadget pintar yang marak saat ini. Kedua, media bermain interaktif

SNovi Herlina, “Efektivitas Komunikasi Akun Instagram @Sumbar Rancak Sebagai Media
Informasi Online Pariwisata Sumatera Barat”, Jurnal Risalah, Vol. 4, No. 2, (2017), 9.

*Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa, terj. Putri Iva Izzati, (Jakarta: Salemba Humanika, 2011),
160-161.
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seperti video game, computer, online game. Ketiga, search engine atau
media/portal pencarian informasi. Keempat, collective participatory media atau
media partisipasi kolektif seperti facebook, twitter, telegram, dan lain sebagainya.
Kelima, broadcasting media atau media penyiaran, contohnya seperti YouTube,

Netflix, Spotify, dan lain sebagainya.

McQuail juga menjelaskan, masih dalam buku yang sama, bahwa ciri utama
dari media baru merupakan adanya konektivitas atau saling terhubung dalam
sebuah jaringan dengan skala akses yang sangat luas. Interaktivitas dari masing-
masing pengguna/pengakses suatu media juga terbuka lebar, ditambah kemudahan
mengakses suatu media darimanapun juga merupakan ciri utama dari media baru.
Kemudian apa yang membedakan media baru dengan media lama adalah bahwa
media baru melampaui (dalam istilah lain mengabaikan) batasan percetakan dan
model penyiaran lama (tanpa interaktivitas), yang mana media baru memungkinkan
terjadinya percakapan diantara banyak pengakses, menerima simultan, melakukan
perubahan dan penyebaran ulang, tersedianya kontak global secara instan, dan

memasukkan subjek modern kedalam mesin aparat yang berjaringan.’

Setelah memberikan sedikit gambaran mengenai media baru, sekiranya
tulisan selanjutnya akan langsung membahas mengenai website dari
organisasi/kelompok Islam yang terlingkup dalam portal digital Indonesia. Situs-
situs web yang akan dipaparkan dibawah ini tak hanya menampilkan arus utama
saja, namun juga media digital kontemporer dan non-afiliasi. Pengelompokkan

mengenai arus utama, kontemporer dan non-afiliasi saya rujuk dari penelitian yang

Ibid., 157-158.
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sudah ada, yakni Kontestasi Wacana Keislaman di Dunia Maya: Moderatisme,
Ekstremisme, dan Hipernasionalisme, yang diterbitkan oleh Pusat Studi Budaya
dan Perubahan Sosial, Universitas Muhammadiyah Surakarta, yang mana ini saya

dapatkan melalui digital platform Convey Indonesia berupa E-Book.

. Website Organisasi Islam

Website Organisasi Islam yang akan dipaparkan dibawah ini akan di
kelompokkan menjadi 3 kelompok/kategori, yakni Arus Utama (Mainstream),
Kontemporer, dan Non-Afiliasi. Setidaknya ada 14 website dari ketiga kategori

tadi, berikut ini adalah paparannya.

1. Media Organisai Islam Mainstream (arus utama)
Media atau website yang tergolong kategori ini adalah website yang
memiliki afiliasi terhadap organisasi-organisasi Islam mayoritas/arus utama,
media/website tersebut adalah sebagai berikut :

a. NU Online (https://www.nu.or.id)

NU Online merupakan website resmi dari organisasi Islam terbesar di
Indonesia, yakni Nahdhatul Ulama. Website ini pertama kali diluncurkan
pada tanggal 11 Juli 2003, dengan tujuan memberikan informasi seputar
Nahdhatul Ulama dan juga ajaran-ajaran agama Islam. Selain untuk media
informasi, adanya website NU Online juga merupakan suatu bentuk respon
atas perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang mana memang
hari ini hamoir semuanya serba online. Corak keislaman yang

dikembangkan oleh website ini adalah Islam ahlussunnah wal jama’ah,



58

moderat, dekat dengan budaya dan juga rasa toleransi yang tinggi baik

sesama umat Islam maupun sesama umat beragama.®

Struktur organisasi NU Online yakni tersusun dari Dewan Penasehat,
yang diisi oleh KH. Ma’ruf Amin, KH. Said Aqil S., H. Abdul Mun’in DZ.,
dan H. Ulil Hadrawi. Kemudian ada posisi Direktur yakni Mohamad Syafi’
Alielha, dengan Wakil Direktur H. Syaifullah Amin. Kemudian ada
Pemimpin Redaksi, Wakil Pemimpin Redaksi, Sekretaris Redaksi, Staf
Redaksi, Staf IT & Desain, Direktur Bisnis, Bagian Keuangan, dan

Kontributor dari berbagai daerah.’

Adapun konten yang tersaji dalam website ini terbagi dalam beberapa
kanal, yaitu : Warta (Internasional, Nasional, dan Daerah), Keisalaman
(Syariah, Bahtsul Masail, dan Ubudiyah), Khutbah, Halaqoh, Hikmah,
Taushiyah, Doa, Tokoh, Fragmen, Pesantren, dan Lain-lain (Opini, Pustaka,
Seni Budaya, Humor, Pendidikan Islam, Quote Islami, Kajian Keagamaan,
dan Anti Hoax). Selain konten, NU Online juga nampak memuat sejumlah

iklan.

Sebagai sebuah media online, NU Online tentunya juga memiliki visi
dan misi. Visi dari NU Online adalah “Pertama, pengembangan dan
penyebaran informasi dalam lingkup nasional dan global untuk mendukung
perjuangan Nahdhatul Ulama sebagai jam’iyah diniyah Islamiyah

ijtima’iyah yang memperjuangkan tegaknya ajaran Islam ahlussunnah wal

8Yayah Khisbiyah, dkk., Kontestasi Wacana Keislaman di Dunia Maya, (Surakarta: PSPMS UMS
Press, 2018), 45-46.
°Ibid., 46-47.
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jama’ah  an nahdhiyyah. Kedua, mengelola media informasi untuk
mendukung perjuangan Nahdhatul Ulama dalam mewujudkan
kemaslahatan masyarakat, kemajuan bangsa, kesejahteraan, keadilan, dan
kemandirian, khususnya bagi warga NU, serta terciptanya rahmat bagi
semesta dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang

berasaskan Pancasila”.!9

Sedangkan Misi dari NU Online ada tiga poin, yakni, “Pertama,
mengembangkan gerakan penyebaran Islam ahlussunnah wal jama’ah an
nahdhiyyah untuk mewujudkan umat yang memiliki karakter Tawassuth
(moderat), Tawazun (seimbang), [’tidal (tegak lurus), dan Tasamuh
(toleran) melalui media cetak dan digital. Kedua, mengembangkan beragam
aktivitas media untuk khidmah bagi jama’ah NU guna meningkatkan
kualitas SDM NU dan kesejahteraannya serta untuk kmeandirian jam’iyah
NU. Ketiga, mengembangkan aktivitas untuk transformasi syiar dakwah
NU kepada masyarakat kelas menengah dan perkotaan secara bersinergi
antar Lembaga, banom, dan jaringan stakeholder terkait”. Kemudian, NU
Online juga memiliki tujuan “Memelihara, melestarikan, mengembangkan
dan mengamalkan ajaran Islam yang berhaluan Ahlussunnah Wal Jama’ah
dengan menganut salah satu dari mazhab empat (Hanafi, Maliki, Syafi’l dan
Hambali) serta mempersatukan langkah para ulama’ beserta pengikut-

pengikutnya dan melakukan kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk

19Ibid., 48.
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menciptakan kemaslahatan masyarakat, kemajuan bangsa dan ketinggian

harkat serta martabat manusia”.

b. Suara Muhammadiyah (https:/www.suaramuhammadiyah.id)

Website ini pada awalnya merupakan sebuah majalah digital sebagai
pengembangan dari dari majalah Suara Muhammadiyah yang merupakan
majalah resmi yang diterbitkan oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah.
Sebenarnya suara Muhammadiyah ini adalah salah satu dari beberapa
website yang dimiliki oleh organisasi Muhammadiyah, akan tetapi
suaramuhammadiyah.id termasuk kedalam subdomain website yang
dimiliki oleh Muhammadiyah. Setidaknya ada sekitar 550 website yang
dimiliki oleh Muhammadiyah yang dibedakan kedalam dua kategori
domain, yakni domain utama dan subdomain. Sedang domain utamanya
adalah website yang dimiliki Pimpinan Pusat Muhammadiyah yaitu

(www.muhammadiyah.or.id).!!

Situs web Suara Muhammadiyah ini dikelola oleh para kader muda
Muhammadiyah yang tergabung dalam sebuah amal usaha milik Pimpinan
Pusat Muhammadiyah, yakni PT. Syarikat Cahaya Media, yang berperan
aktif sebagai corong utama Persyarikatan Muhammadiyah. Konten yang
disajikan dalam website ini dan juga sekaligus struktur organisasi dalam
website Suara Muhammadiyah mencerminkan keeratan sebuah hubungan

antara Pimpinan Pusat Muhammadiyah dengan Persyarikatan

bid., 41.
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Muhammadiyah. Tentu saja konten yang disajikan sarat dengan nilai-nilai

yang diperjuangkan oleh Muhammadiyah.'?

Macam-macam konten yang disjikan dalam Suara Muhammadiyah
yakni dibagi kedalam beberapa kanal seperti Berita, Dinamika
Persyarikatan, Editoral (Lanskap, Sajian Utama, Dialog, Analog),
Khazanah (Tafsir, Hadits, Bina Akidah, Bina Akhlaq, Bina Jamaah,
Hadlarah, Kisah, Sirah, Ibrah), Wawasan (Kemuhammadiyahan, Pemikiran
Islam, Opini, Kolom, Budaya, Mutiara), Tanya Jawab (Akidah, Ibadah,

Muamalah, Keluarga Sakinah), dan Khutbah. '3

Website Suara Muhammadiyah ini juga memiliki struktur organisasi
yang tersusun dari Penasihat Ahli yang diisi oleh H.M. Din Syamsuddin dan
H.M. Amien Rais, Badan Pembina oleh H.M. Muchlas Abror, H.A. Munir
Mulkhan, H. Suyatno, Pemimpin Umum diisi oleh H. Ahmad Safii Maarif
dengan Wakil Pemimpin Umum H. Rosyad Sholeh. Kemudian ada
Pemimpin Redaksi, Pemimpin Perusahaan, Dewan Redaksi, Redaktur
Eksekutif, Desk Editor & Rubrik, Redaktur, Sekretaris, Reporter, Layout,
Artistik dan Foto, Produksi, Iklan & Kemitraan, Sirkulasi, Agen &

Langganan, Tata Usaha & Pemasaran, dan yang terakhir Keuangan.'#

Sebagaimana NU Online, Suara Muhammadiyah juga memiliki visi
misinya. Visi dari Suara Muhammadiyah yakni “Muhammadiyah sebagai

gerakan Islam yang berlandaskan Al-Qur’an dan As-Sunnah dengan watak

2Ibid., 42.

BIbid.

Ibid., 43.
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Tajdid yang dimilikinya senantiasa istigomah dan aktif dalam
melaksanakan dakwah Islam amar ma’ruf nahi munkar di semua bidang
dalam upaya mewujudkan Islam sebagai rahmatan lil ‘alamin menuju
terwujudnya masyarakat Islam yang sebenar-benarnya”. Sedangkan misi
dari Suara Muhammadiyah yakni “Menegakkan keyakian Tauhid yang
murni sesuai dengan ajaran Allah SWT yang dibawa oleh para Rasul sejak
Nabi Adam AS hingga Nabi Muhammad SAW, Memahami Agama Islam
dengan menggunakan akal pikiran sesuai dengan jiwa ajaran Islam,
Menyebarluaskan ajaran Islam yang bersumber kepada AlQur'an sebagai
Kitab Alloh terakhir dan Sunnah Rasul untuk pedoman hidup umat manusia,
serta Mewujudkan amalan-amalan Islam dalam kehidupan pribadi, keluarga
dan masyarakat.”. selain visi dan misi yang jelas, Suara Muhammadiyah
juga memiliki sebuah tujuan yaitu “Menegakkan dan menjunjung tinggi
agama Islam sehingga terwujud masyarakat Islam yang sebenar-

benarnya.”.!?

2. Website Organisai Islam Kontemporer
Website Organisai [slam Kontemporer adalah website yang organisasi-
organisasi Islam kontemporer yang berafiliasi. Dibawah ini akan disajikan yang
termasuk kedalam kategori ini :

a. Suara Islam

Dalam buku Kontestasi Wacana Keislaman di Dunia Maya yang ditulis

oleh Yayah Khisbiyah dan rekan-rekannya, dituliskan bahwasanya website

5Ibid., 44.
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ini dikelola oleh Forum Umat Islam.!'® Website ini diluncurkan pada tahun
2013, dengan motto “Mengawal NKRI Bersyariah”.!” Bila dilihat dari
mottonya, dapat diorientasikan bahwa website ini tidak sekedar
mengimplementasikan nilai-nilai Islam, namun juga memiliki keinginan
bagaimana mewujudkan Indonesia ini sebagai sebuah negara yang

menjalankan syariat-syariat Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Konten yang disajikan website ini, yakni rubrik, terdapat 10 rubrik
yakni, Kabar, Al Islam, Keluarga, Konsultasi, Sirah, Harakah, Kolom,
Muslimah, Muda, dan Indeks. Dari masing-masing rubrik ini berisikan
artikel-artikel tentang sajian sebuah berita maupun artikel-artikel yang
ditulis seorang narasumber.'® Bila dilihat dari kumpulan artikel tersebut,
dalam buku yang ditulis Yayah, sepertinya tidak ditemukan penulis yang
dominan, dalam artian penulisan artikel terbagi rata antar reporter satu

dengan lainnya, begitu pula yang terjadi pada redaktur.
b. Hidayatullah

Hidayatullah.com agaknya sejalan dengan Suara Islam, baik dari
tampilan websitenya yang didominasi warna putih dengan aksen merah dan
hitam. Yang unik dari website ini terletak pada penggunaan hastag dalam
topik pilihan yang disajikan, seperti #ALIRANKEPERCAYAAN,

#TABLIGHAKBARGARUT, dan lain sebagainya. Hal ini ditujukan

16]bid., 57.

7Sedikit catatan, penulis melakukan crosscheck pada tanggal 6 Mei 2021, dan ternyata website ini
telah melakukan perubahan domain, tentu saja dengan naungan dan motto yang berbeda. Hal ini
akan ditelisik lebih jauh selanjutnya, dan data mengenai website Suara Islam masih akan mengacu
pada referensi dari buah karya Yayah Khisbiyah dkk.

18Yayah Khisbiyah, dkk., Kontestasi, 59.
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sebagai penegasan terhadap suatu topik yang sedang terjadi dan hangat,
misalnya hastag #ALIRANKEPERCAYAAN merupakan topik pilihan
sebagai bentuk respon dari keputusan Mahkamah Konstitusi perihal
administrasi kependudukan yang mewajibkan mengisi kolom agama di KTP
(Pasal 61 UU No. 23/2006 dan Pasal 64 UU No. 24/2013). Dalam pasal
tersebut membahas soal kewajiban pemerintah untuk memberi pelayanaan
secara formal dalam bentuk administrasi, baik dari pendidikan agama,

perkawinan, sanggar peribadatan, dan lain sebagainya.'’

Terdapat 11 rubrik yang tersaji dalam website hidayatullah,com, yakni,
Berita, Kajian, Artikel, Kolom, Ramadhan, Feature, Spesial, Konsultasi,
Redaksi, Foto, dan Video. Dari masing-masing rubrik ini memiliki sub-
rubrik untuk menspesifikkan informasinya, misalnya pada rubrik berita
memiliki sub-rubrik, Nasional, Info Halal, Internasional, Wawancara,
Palestina Terkini. Sederhananya, setiap rubrik berisi perihal dunia Islam,

baik itu informasi, maupun peristiwa yang sedang terjadi.?°

Dari sisi penulis, masing-masing artikel ditulis oleh penulis yang
berbeda, yang menandakan bahwa tidak ada penulis dominan dalam website
ini. Salah satu yang menarik dari website ini adalah salah satu sub yang
diberi judul Salam dari Salim, ini merupakan kumpulan tulisan dari salah
seorang tokoh agama muda dari Yogyakarta yang bernama Salim al Fillah.
Kebanyakan tulisan di sub tersebut juga merupakan sebuah saduran dari

media social Salim al Fillah, baik dari Tweeter, Instagram, ataupun

PIbid., 61.

N1bid.
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Facebook. Untuk iklan yang dimuat dalam website ini sendiri merupakan
produk-produk yang dikelola oleh hidayatullah.com sendiri, seperti bazar,

buku-buku, dan juga distro.
Majelis Mujahidin Indonesia

Website majelismujahidin.com ini secara umum merupakan
kepanjangan tangan dari organisasi Islam kontemporer, yakni Majelis
Muyjahidin yang ada sejak tahun 2000, tepatnya saat kongres Majelis
Mujahidin I di Yogyakarta yang memiliki tujuan utama untuk mengakkan
syariat Islam, bukan hanya di Indonesia, namun juga berskala

Internasional !

Apabila dilihat dari segi postingan, organisasi ini nampaknya tidak
dapat memanfaatkan media yang dimiliki untuk menyampaikan ideologi
mereka. Pasalnya dari Januari 2016 hingga Oktober 2017 hanya terdapat 6
postingan yang dibaca oleh audiens, sedangkan setidaknya sekitar 80%
postingan yang terdapat dalam website tersebut merupakan sebuah bentuk
respon kepada konstitusi seperti larangan untuk memilih pemimpin kafir,

sikap atas penggunaan dana haji, dan isu-isu seputar umat lainnya.??

Terdapat 8 rubrik dalam website ini sebagi konten, kedelapan rubrik
tersebut adalah About Us, Press Release, Akhbar, Artikel, Media, Contact
Us, Infaq, QTT (al-Qur’an Tarjamah Tafsiriyah) merupakan mushaf

terbitan Ma’had an Nabawy. Dari segi tampilan, website ini hamper sama

2bid., 62.

2]bid.
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dengan kedua website sebelumnya, dengan dominasi warnya putih,
kemudian tulisan hitam, aksen merah di sana-sini, dan sedikit sentuhan

warna hijau yang sering disandarkan sebagai warna Islam.

3. Website Organisasi Islam Non-Afiliasi
Website Organisasi Islam non-afiliasi merupakan website-website yang
tidak berada dibawah garis koordinasi secara structural dengan organisasi Islam
atau ormas Islam yang mainstream di Indonesia. Dibawah ini penulis sajikan
beberapa website tersebut, yang mana masing-masing website memiliki
kekhasannya dan juga beberapa kesamaan antara satu dengan yang lainnya.

Beberapa web tersebut adalah sebagai berikut :

a. Eramuslim.com

Website yang tampilannya didominasi dengan warna putih dan aksen
biru muda, serta sedikit warna oranye pada tulisan “era” dalam logo utama
website ini memiliki motto “Media Islam Rujukan”. Dan hal ini kembali
ditegaskan dalam visinya, yakni “Menjadi media Islam rujukan dan
advokasi opini Islam”. Sedangkan misi dari eramuslim.com adalah
“Memberikan informasi tentang dunia Islam yang lebih adil dan punya
mashlahat kepada umat Islam, memberikan sarana informasi untuk aktivitas
dakwah Islam, memberikan advokasi opini perjuangan umat Islam,
membangun dan mengeratkan persatuan umat Islam dan menyediakan

informasi tentang pembelajaran nilai-nilai Islam”.?3

BIbid., 71-72.
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Sebagai website yang memiliki motto menjadi kiblat media Islam
Indonesia, nampaknya eramuslim.com cukup konsisten dalam menyajikan
berita/informasi kepada audiensnya. Bisa dilihat dari produktivitasnya
dalam menyajikan konten, yang mana sehari dapat menyajikan hingga 20
konten dengan jeda waktu yang cukup singkat. Artinya, melalui berbagai
rubrik yang mereka miliki, hampir setiap satu jam mereka menyajikan
konten baru untuk dikonsumsi audiens. Ada 13 rubrik yang eramuslim.com
sajikan, diantaranya yakni yang membahas mengenai isu-isu nasional,
keperempuanan (Muslimah), bisnis, novel, keluarga dan pendidikan, hingga
forum konsultasi. Tak hanya itu, untuk lebih memfokuskan konten-konten

mereka, mereka menyediakan sub-sub dalam setiap rubriknya.

Hal ini tentu memiliki kesan profesionalitas yang tinggi dalam
mengelola sebuah media online.?* Struktur organisasi yang dimiliki oleh
website ini juga ditampilkan dengan jelas mulai dari Pimpinan, Pimpinan
Redaksi, Jajaran Redaksi, Bagian Iklan, Humas, dan Ahli IT. Tak hanya
struktural saja, namun website ini juga menginformasikan dengan jelas
nomor  telepon serta alamat  kantornya, hingga email

redaksi@eramuslim.com.

b. VOA-Islam (voa-islam.com)

VOA-Islam diluncurkan dengan domain voa-islam.com pada tahun
2009, tepatnya di bulan April, dan kemudian mulai aktif beroperasi pada

awal Juni 2009. Website ini memiliki visi “(1) Menjadi media terpercaya

2 1bid., 72.
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yang mengedepankan kebenaran dan keadilan secara professional, (2)
Terwujudnya masyarakat muslim yang sadar akan kemuliaan dirinya dan
peran serta tanggungjawab yang harus diembannya untuk terwujudnya
sebuah peradaban yang bermartabat.”. selain visi, voa-islam.com juga
memiliki misi yang tertuang kedalam enam poin, yakni, ‘(1)
Mendakwahkan Al Haq di mana saja, kapan saja, melalui media apa saja,
(2) Meningkatkan kualitas SDM dan kapabilitas teknologi Informasi dan
komunikasi umat Islam, (3) Membangun dakwah online dan sebagai bentuk
advokasi terhadap umat Islam Asia Tenggara, (4) Menjaga keutuhan
dakwah, sunnah, dan perjuangan umat Islam, (5) Menjadi media Islam
Online rujukan di Indonesia dan Asia Tenggara, Insyaallah, (6)
Menyampaikan informasi berimbang tentang eksistensi dan permasalahan

umat Islam di Asia Tenggara khususnya, dan dunia pada umumnya.”.?

Sasaran dakwah dari voa-islam.com sendiri nampaknya tak hanya
sekedar lingkup Indonesia saja, melainkan juga ingin menjangkau Asia
Tenggara. Dalam wupaya ini, voa-islam.com mensiasati dengan
menggunakan bahasa Inggris dalam penamaan rubrik-rubriknya, namun di
dalamnya tidak didapati konten kuhusus sebagai edisi bahasa Inggrisnya.?¢
Diantara dari rubrik-rubrik yang disajikan oleh voa-islam.com adalah,
Indonesiana, Worlds, Islamia, CounterFaith, Tekno+Mil, Muslimah,
SyariahBiz, ShareVoices, SmartTeen, dan IDC (Infaq Dakwah Center).

Dari salah satu konten yang menarik adalah terdapat dalam sebuah sub-

% Ibid., 74.
26 bid., 75.
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rubrik yakni ‘JihadNews’ yang kemudian terpampang jelas sebuah gambar

seorang milisi yang memegang laras panjang, dan suasana perang.

Website ini kemudian menjadi menarik karena sempat pernah diblokir
oleh Kominfo (Kementrian Komunikasi dan Informasi) pada tahun 2015,
bersamaan dengan 22 situs lainnya. Alasan dibalik diblokirnya website ini
adalah karena adanya aduan dari masyarakat kepada BNPT (Badan
Nasional Penanggulangan Terorisme) yang kemudian BNPT meminta
secara resmi kepada Kemkominfo. BNPT menyampaikan alasan bahwa
website ini terindikasi sebagai penggerak paham radikalisme dan/atau

simpatisan dari gerakan radikalisme.
c. Thoriquna.id’’

Selanjutnya adalah website yang berada dibawah naungan organisasi
LPPDI Thoriquna.?® Pada laman web ini, tidak ditemukan serangkaian baik
itu tujuan, visi, maupun misi dari thoriquna.id, dalam rubrik ‘about’ mereka
juga tidak ditemui informasi mengenai hal tersebut seperti pada website
lainnya yang biasanya menaruh profil di bagian ini. Website ini memiliki
11 rubrik, yakni, Home, Aqidah, Akhlaq, Manhaj, Figih, Siroh, Mutiara
Hadits, Internasional, Nasional, Khazanah, dan About. Apabila dilihat dari

segi produktivitas, thoriquna.id termasuk kurang dalam melakukan update.

?7Setelah melakukan crosscheck pada tanggal 8 Mei 2021, website ini sudah tidak aktif dan setelah
melakukan pencarian, ternyata website thoriquna.id diblokir oleh Kominfo atas permintaan BNPT.
Penulis tidak memiliki referensi, apakah diblokirnya situs ini permanen bersamaan dengan 22 situs
web lainnya (yang mana beberapa diantaranya sudah aktif kembali) atau sudah pernah aktif namun
kemudian diblokir kembali. Sumber informasi pemblokiran ini dapat diakses di
https://kominfo.go.id/index.php/content/detail/4627/BNP T+Minta+Kominfo+Blokir+22+Situs+Ra
dikal/O/berita_satker, diakses pada 8/5/2021 pukul 11.14.

2Yayah Khisbiyah, dkk., Kontestasi, 83.
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Hanya ada update di rentang waktu beberapa minggu saja. Hal ini tentunya

sangat tidak ideal bagi pembaca dan tentunya sangat membosankan.

Bagian yang cukup menarik adalah pada rubrik ‘Home’ terdapat sebuah
seruan jihad Internasional terhadap Amerika Serikat. Tak hanya itu, terdapat
juga kalimat provokasi yang berbunyi “bukan masanya lagi berjihad dengan
pena, bersiaplah bila masanya tiba jihad memanggil kita”. Dengan mengutip
ayat al-Qur’an Surat al-Hajj : 78, “Berjihadlah di jalan Allah dengan
sebenar-benarnya jihad”, thoriquna.id mencoba meyakinkan pembaca
perihal definisi jihad. Terdapat juga sebuah artikel opini berjudul “Jihad

Jalan Kami (Definisi Jihad, Tujuan, dan Hukumnya’?’

, yang mana
didalamnya memaknai jihad yang paling tinggi adalah perang mengangkat

senjata di jalan Allah.

d. Dakwatuna

Pendiri dari website dakwatuna.com yakni Samin Barkah adalah
seorang alumnus pelatihan kepemimpinan dari Lembaga Ketahanan
Nasional (LEMHANAS). Website ini memiliki visi dan misi yang cukup
jelas, dimana visinya adalah “Menjadi media Islam online terbesar dan
terpercaya”. Sedang untuk mewujudkan visi tersebut, dakwatuna.com
memiliki poin-poin misinya yakni, “(1) Menyajikan konten edukasi yang
bermanfaat, (2) Menyampaikan informasi yang terpercaya, (3)

Menyediakan ruang aspirasi yang dapat diandalkan, (4) Memberikan

2http://www.thoriquna.id/2017/01/blog-post.html (situs sudah tidak aktif)
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layanan konsultasi yang solusional, (5) Menyediakan layanan pariwara yang

menguntungkan”.3¢

Situs dakwatuna.com mulai dioperasikan sejak 14 November 2006
dibawah Yayasan Dakwatuna, namun diluncurkan secara resmi pada 1
Muharram 1428 atau 20 Januari 2007, tepatnya pada pukul 10.00 WIB di
Aula Hamka, Masjid al-Azhar Jakarta. Dalam peluncuran tersebut dihadiri
Ketua MPR-RI periode 2004-2009, Hidayat Nur Wahid, dan Ketua LKD
(Lembaga Kajian Dakwatuna), Dr. Amir Faishol Fath.*' Struktur
kelembagaan dari dakwatuna.com juga ditampilkan secara lengkap mulai
dari Pimpinan Umum, Dewan Redaksi, Redaktur Pelaksana, Editor,

Kontributor, dan masing-masing posisi ditampilkan namanya secara jelas.

Situs dakwatuna.com yang sudah berusia lebh dari satu dekade ini,
menariknya pernah diblokir oleh Kemkominfo pada awal tahun 2015
selama 10 hari dikarenakan dianggap memuat konten radikal yang berisi
ideologi-ideologi ISIS, dan dianggap membahayakan masyarakat.
Pemblokiran yang dilakukan Kominfo merupakan rekomendasi dari BNPT
(Badan Nasional Penanggulangan Terorisme). Namun, pada akhirnya
dakwatuna.com diperbolehkan beroperasi kembali setelah melakukan
konfirmasi konten-konten mana saja yang dianggap menyajikan ideologi

radikalisme dan dilarang pemerintah. dan setelah ditelusuri, ternyata tidak

3%Yayah Khisbiyah, dkk., Kontestasi, 87.

3!bid.
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ada bukti valid mengenai rekomendasi pemblokiran sehubungan dengan isu

radikalisme.3?

C. Media Islam Moderat dan Islam Konservatif dalam Portal Digital

Indonesia

Pada bab 2, penulis memaparkan berbagai model ideologi keislaman, tentu
saja dengan definisi dan pandangan beberapa ahli mengenai model ideologi/tipologi
keislaman. Akan tetapi, sesuai dengan judul, yakni terdapat dua ideologi yang akan
dibahas yakni, Islam Moderat dan Islam Konservatif. Menurut hemat penulis,
agaknya lebih ringan bila dikelompokkan menjadi dua tipologi saja, dikarenakan,
dalam telaah penulis, ideologi yang berseberangan dengan Islam Moderat
(selanjutnya akan disebut Non-Moderat) akan diwakilkan dengan istilah Islam
Konservatif. Meskipun, diketahui bersama, terdapat distingsi definisi dari beberapa

ideologi keislaman non-moderat.

Selanjutnya, penulis akan mengelompokkan situs-situs media online
berdasarkan profil dan kekhasan yang mengindikasikan apakah situs tersebut
termasuk moderat atau konservatif. Tentu saja dari beberapa situs yang tercantum
dalam bab 3 tidak serta merta akan menunjukan suatu identitas yang mengaarah ke
ideologi konservatif, akan tetapi beberapa konten yang ada didalamnya dan artikel-
artikel yang menggiring sudut pandang/menghegemoni pembacanya kedalam

ideologi konservatif.

321bid., 90.
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Media Online Islam Moderat

Media Online Islam Konservatif

NU Online
Suara Muhammadiyah
Dakwatuna

Eramuslim

Suara Islam

Hidayatullah

Majelis Mujahidin Indonesia
VOA-Islam

Thoriquna

Setelah melakukan pengelompokkan beberapa situs yang mewakili Islam

Moderat dan Islam Konservatif, penulis akan memberikan data popularitas kedua

kelompok tersebut berdasarkan jumlah kunjungan. Data jumlah kunjungan ini

penulis rujuk dari penelitian yang dilakukan oleh Yayah Khisbiyah beserta rekan-

rekannya per periode Juli-September 2017, dalam buku Kontestasi Wacana

Keislaman di Dunia Maya, yang dipublikasikan Online Platform Convey Indonesia.

MODERAT KONSERVATIF
Nama Jumlah Nama Jumlah
NU Online 6.585.000 Suara Islam 837.172
Suara
388.267 Hidayatullah 4.568.000
Muhammadiyah
Dakwatuna 2.825.000 MMI 60.783
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Eramuslim 9.521.000 VOA-Islam 5.015.000
Thoriquna 10.048
Total 19.319.267 Total 10.491.003

Untuk memperkuat asumsi penulis dalam menggolongkan masing-masing

website baik kedalam ideologi moderat ataupun konservatif, berikut penulis akan

tampilkan beberapa koniten yang dapat memberikan gambaran ideologi yang dianut

atau diterapkan dalam masing-masing website.

1. Moderat

b. NU Online

Dalam konten edisi 25 September 201733, NU online meliput acara

Musyawarah Kerja III yang dilaksanakan di Graha Residen Surabaya,

dimana masalah yang dibahas adalah perihal status kewarganegaraan

bagi mereka yang pernah terlibat dengan gerakan terorisme disejumlah

nega

ra.

“Seiring maraknya terorisme global, tidak sedikit Warga Negara
Indonesia yang menjadi simpatisan maupun aktif sebagai milisinya. (KH.
Ahmad Asyhar Shofwan, Senin 25/9). Sebab, ketika para teroris
mendapat kesempatan pulang ke Indonesia, mereka menularkan
ideologinya kepada orang lain sehingga ideologi radikal dan ancaman
aksi- aksi teror semakin nyata, lanjutnya.”

Dalam muatan yang lebih lama, NU Online juga menyampaikan

pesan-pesan nasionalis yang menegaskan bahwa Pancasila merupakan

dasar negra Indonesia. Penulis rasa cukup banyak konten moderasi

Bhttps://www.nu.or.id/post/read/8156 1/ini-putusan-bahtsul-masail-nu-jatim-soal-status-

kewarganegaraan-teroris, diakses pada 23/6/2021 pukul 20.45.
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beragama yang dimuuat dalam konten-konten NU Online, dan memang
sudah tak asing lagi salah satu organisasi mainstream dan organisasi
sosial keagamaan, kemasyarakatan, dan kebangsaan, Nahdlatul Ulama
dapat dikatakan konsisten dalam mengusung ideologi moderat.
c. Suara Muhammadiyah

Senada dengan NU Online, Suara Muhammadiyah juga tak luput
dalam menyuarakan pesan damai dan menolak isu-isu radikalisme.
Salah satu pesan tersebut adalah berupa ajakan untuk menerima
Pancasila dan NKRI sebagai “warisan Founding fathers” dan sekaligus
untuk merekatkan rasa kebangsaan bagi masyarakat Indonesia. Seperti
konten Suara Muhammadiyah Online edisi 15 Juli 2017 berikut :

“Muktamar Muhammadiyah Tahun 2015 menegaskan Negara Pancasila
sebagai Darul Ahdi was Syahadah atau Negara Kesepakatan dan
Kesaksian. Dokumen itu berasal dari pidatonya pada 1 Juni 2012 di MPR-
RI dengan tajuk serupa. Oleh karena itu, seluruh komponen bangsa harus
menegakkannya, dan terhadap segala bentuk penyimpangan dan
pelanggaran terhadap Pancasila harus diluruskan. Dalam hal ini, terdapat
banyak bentuk penyimpangan, baik yang bersifat keagamaan seperti
khilafah politik, maupun isme-isme ain seperti komunisme, sekularisme,
liberalisme, kapitalisme, dan berbagai bentuk ekstrimisme lainnya. (Suara
Muhammadiyah Online edisi 15 Juli 2017).”**

Sementara itu, Ketua Umum PP Muhammadiyah periode 2015-
2020, Haedar Nashir, menegaskan kembali bahwa Pancasila merupakan
Darul Ahdi wa Syahadah. Pernyataan itu disampaikan dalam sebuah
acara “Pembinaan Ideologi” untuk penggerak media Muhammadiyah
yang berlokasi di Kantor PP Muhammadiyah. Organisasi keagaman

Muhammadiyah disebut-sebut sebagai organisasi Islam berhaluan

34https://suaramuhammadiyah.id/2017/07/15/klarifikasi-dan-penjelasan-utuh-din-syamsuddin-
antara-khilafah-modern-dan-vatikan/, diakses pada 23/6/2021 pukul 20.50.
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Moderat terbesar kedua di Indonesia setelah Nahdlatul Ulama. Kedua
organisasi mainstream juga sering disebut sebagai “yang menggawangi
Islam Moderat di Indonesia”, oleh karena itu, hamper tidak ada isu-isu
radikalisme, maupun ideologi konservatif yang dituduhkan pada kedua

organisasi mainstream ini.

. Dakwatuna

Sedikit berbeda dengan kedua website diatas, situs dakwatuna.com
dalam buku karya Yayah Khisbiyah dan rekan-rekannya, dinilai sebagai
situs yang professional dalam bidang media. Professional disini dalam
artian konsisten dalam memroduksi konton-kontennya. Dituliskan pula
dalam buku yang sama bahwa tim dari Yayah Khisbiyah disambut
dengan baik ketika melakukan wawancara dengan dakwatuna.com.
Namun, ketika penulis melakukan crosscheck, situs dakwatuna.com
sudah tidak dapat diakses lagi, hanya terdapat situs yang tercantum

dalam domain tmblr.com yakni https://dakwatuna.tumblr.com/ yang

berisi konten-konten dakwatuna.com, akan tetapi konten tersebut juga
tidak dapat diakses. Hal yang sama juga didapati penulis ketika mencoba
stalking akun media sosial dakwatuna, yang umumnya berisi konten-

konten dakwatuna.com namun juga tidak dapat diakses.

Eramuslim

Salah satu konten yang menarik yang dimuat oleh eramuslim.com
adalah yang artikel berjudul “Lakukan 19 Persekusi, HTI Laporkan
Banser ke Komnas HAM”. Berikut adalah kutipan konten berita

tersebut:
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“Hizbut Tahrir Indonesia melaporkan Barisan Ansor Serbaguna (Banser)
Nahdlatul Ulama ke Komisi Nasional Hak Asasi Manusia (Komnas HAM)
karena diduga telah melakukan tindakan persekusi 19 kali kepada
anggotanya di beberapa daerah. Kuasa hukum HTI, Ahmad khozinudir
mengatakan pihaknya melaporkan Banser karena telah mengambil alih
wewenang aparat penegak hukum. Ini dilakukan oleh oknum saudara kami
yaitu Banser NU dalam bentuk penghalangan, pengadangan, bahkan
sampai pembubaran pengajian tabligh akbar yang dilakukan oleh
simpatisan, anggota, bahkan Lembaga resmi HTI di berbagai daerah, tutur
Ahmad di kantor Komnas HAM, Jakarta, Senin (17/7). (EraMuslim.com
edisi Selasa, 24 Syawwal 1438 H/18 Juli 2017)*

Berita ini menurut penulis cukup menarik karena menunjukkan
profesionalitas dan ketidakberpihakan sebuah media dalam
menyampaikan sebuah informasi ataupun berita. Dalam pandangan
penulis sikap ini cukup menandakan kemoderatan eramuslim.com
dalam mewacanakan suatu konten. Selain itu, profil dari eramuslim.com
juga jelas ditampilkan beserta struktur organisasi dalam mengelola
medianya. Hal ini menandakan bahwa informasi yang diberitakan oleh
eramuslim.com cukup kredibel dan dapat dipertanggungjawabkan.

Pemilihan judul berita yang dapat memancing rasa penasaran public
dengan beberapa kata yang lumayan “provokatif”’ untuk memancing
audiens membaca lebih lanjut menjadi hal yang cukup “kentara” ketika
mengakses situs ini. Beberapa judul lain yang menarik seperti “Perppu
Ormas Itu Langkah Fatal Penguasa” (Eramuslim.com edisi Jumat, 14
Juli 2017), “Heran: Pemerintah Sudah Larang PKI, yang Didemu Itu
Apa Lagi?” (Eramuslim.com edisi Jumat, 29 September 2017). Tak

heran bila visitor situs ini bisa dibilang cukup tinggi.

3https://www.eramuslim.com/berita/nasional/lakukan-19-persekusi-hti-laporkan-banser-ke-
komnas-ham.htm, diakses pada 23/6/2021 pukul 21.00.
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a. Suara Islam
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Seperti yang coba penulis informasikan dalam bab 3 sebelumnya,

bahwa suaraislam.com berganti domain. Penuslis melakukan

crosscheck dan kemudian memperoleh informasi bahwa situs yang

semula suaraislam.com pada pertengahan 2019 berganti domain

menjadi suaraislam.id*® dibawah naungan Yayasan Media Suara Islam

(YAMSI). Suaraislam.id kini mengusung tagline “memperjuangkan

aspirasi dan hak-hak umat”. Akan tetapi, konten yang disajikan oleh

suaraislam.id cukup untuk menggolongkan situs ini kedalam situs yang

berhaluan ideologi konservatif.

Dilihat dari tagar/hastag yang dirtandai sebagai topik pilihan seperti

#BebaskanPalestina’’, #GazaUnderAttack®®, #SelamatkanAlQuds’®,

#KriminalisasiUlama*’, #TragediKM50*!, dan berita ataupun artikel

lain yang mencoba mendapatkan persetujuan publik atas tulisan-

tulisannya. Contohnya dalam artikel yang berjudul “Malam Ini TP3

gelar Doa dan Tahlil Nasional untuk Enam Syuhada Laskar FPI”,

penulis mengutip artikelnya sebagai berikut :

“Bertepatan dengan 100 hari meninggalnya enam laskar FPI dalam
Tragedi Penembakan di Tol Jakarta-Cikampek Km 50, Tim Pengawal
Peristiwa Pembunuhan Enam Laskar FPI (TP3) akan mengadakan Doa dan
Tahlil Nasional. Rencananya, doa dan tahlil secara virtual itu akan

3%https://suaraislam.id/tentang-kami/, diakses pada 23/6/2021 pukul 21.29.
3https://suaraislam.id/rubrik/bebaskan-palestina/, diakses pada 23/6/2021 pukul 21.35.
3Bhttps://suaraislam.id/rubrik/gaza-under-attack/, diakses pada 23/6/2021 pukul 21.35.

3https://suaraislam.id/rubrik/selamatkan-al-quds/, diakses pada 23/6/2021 pukul 21.36.
4Ohttps://suaraislam.id/rubrik/kriminalisasi-ulama/, diakses pada 23/6/2021 pukul 21.37.

#https://suaraislam.id/rubrik/tragedi-km50/, diakses pada 23/6/2021 pukul 21.37.
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diselenggarakan Selasa malam, 16 Maret 2021, pada pukul 20.00 WIB.
(Suaraislam.id, edisi 16 Maret 2021)"*

Tak hanya itu, diakhir artikel, suaraislam.id juga menyampaikan
ajakan untuk bergabung dalam acara tersebut secara virtual melalui
layanan rapat virtual Zoom. Suaraislam.com menuliskan “Kaum
Muslimin dapat bergabung secara virtual melalui Zoom Meeting dengan
ID: 969-2944-2107 dan Password: 123456.” dengan menebalkan font
tulisannya.

b. Hidayatullah

Konten yang cukup menarik perhatian penulis dari hidayatullah.com
yakni yang terdapat pada rubrik analisis dengan judul “Siapakah yang
Takut Ikhwanul Muslimin?”#}. Berikut ini adalah kutipan artikelnya :

“Hidayatullah.com | SAYA sering bertanya-tanya mengapa Ikhwanul
Muslimin menyebabkan ketakutan di jantung para rezim Arab. Penjara di
seluruh Mesir, Uni Emirat Arab (UEA) dan Arab Saudi dipenuhi oleh
ratusan tahanan politik anggota dan kepemimpinan gerakan itu, yang juga
dilarang sebagai “organisasi teroris” oleh tiga serangkai tirani ini.”
Dalam artikel tersebut jelas menuliskan dan menyebutkan bahwa 3
negara yakni, Mesir, UEA, dan Arab Saudi merupakan tiga serangkai
negara tirani. Hal ini tentu saja cukup mengindikasikan ke ’radikal”’an
dari hidayatullah.com, apalagi ini masuk kedalam rubrik analisis yang
notabene memerlukan riset untuk menulisnya. Pada paragraph
selanjutnya, yakni :
“Mereka yang berada di balik jeruji besi mungkin lebih cerdas daripada
para sipir penjara dan bahkan hakim yang mengirim mereka ke penjara,

tetapi mereka diperlakukan dengan jijik oleh kaum intelektual cebol yang
mengerumuni koridor kekuasaan di negara-negara Teluk. Merekalah yang

“https://suaraislam.id/malam-ini-tp3-gelar-doa-dan-tahlil-nasional-untuk-enam-syuhada-laskar-
fpi/, diakses pada 23/6/2021 pukul 21.40.
“https://www.hidayatullah.com/spesial/analisis/read/2020/12/24/198054/siapakah-yang-takut-
ikhwanul-muslimin.html, diakses pada 23/6/2021 pukul 21.55.
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paling takut pada mereka, karena alasan sederhana bahwa mereka ingin
mempertahankan takhta emas mereka dengan cara apa pun.”

Dari paragraf tersebut juga nampak beberapa kata provokatif seperti
“intelektual cebol” dan menuduhkan bahwa ketakutan tiga negara
tersebut oleh Ikhwanul Muslimin adalah karena ketiga negara tersebut
hanya ingin melanggengkan takhtanya dengan cara apapun termasuk
memenjarakan Ikhwanul Muslimin yang disebut sebagai intelektual
yang terlihat dari kata “Mereka yang berada di balik jeruji besi mungkin
lebih cerdas daripada para sipir penjara dan bahkan hakim yang
mengirim mereka ke penjara”.

c. Majelis Mujahidin Indonesia

Dilihat dari penamaannya saja website ini sudah cukup mengundang
pertanyaan tentang ideologi yang dibawanya. Situs ini bisa dikatakan
pasif dalam memroduksi artikel, dalam pengamatan penulis,situs ini
lebih banyak memuat soal pernyataan/tanggapan Majelis Mujahidin
Indonesia terhadap beberapa hal. Sebagai contoh adalah artikel
pernyataan dengan judul “Pernyataan Majelis Mujahidin: TRAGEDI

PEMBUNUHAN LASKAR FPI”#, berikut ini kutipannya :

“apa motif politik di balik tindakan represif pemerintah yang menerjunkan
Polisi, TNI, dengan senjata lengkap, mengepung sekitar kediaman HRS di
Petamburan? Sementara pemerintah hanya menggunakan pendekatan
kesejahteraan terhadap kejahatan sparatisme Organisasi Papua Merdeka
(OPM). Padahal OPM telah mendeklarasikan kemerdekaan, ingin lepas
dari Indonesia, dan sebelumnya mereka telah banyak membunuh warga
sipil, menembak polisi, dan menantang TNI untuk perang terbuka
melawan mereka. Pemerintah juga tidak melakukan tindakan apapun
terhadap kejahatan GMKI (Gerakan Mahasiswa Kristen Indonesia), yang

4https://www.majelismujahidin.com/pernyataan-majelis-mujahidin-tragedi-pembunuhan-laskar-
fpi/, diakses pada 23/6/2021 pukul 22.01.
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secara inkonstitusional mendukung pemberontak Papua Merdeka, seperti

terlihat dalam video pernyataan persnya.”

Dalam artikel pernyataan tersebut jelas sekali terlihat bahwa
majelismujahidin.com membandingkan atau mengaitkan persoalan FPI
dengan gerakan lain dengan menyebutkan identitas agamanya. Hal ini
cukup mengindikasikan ideologi yang diusung oleh
majelismujahidin.com. selain itu dalam rubrik “Tentang Kami” dalam
sub rubrik “Strategi Perjuangan Majelis Mujahidin” tertulis dengan jelas
bahwa misi utama dari majelismujahidin.com adalah menerapkan
Syariat Islam kedalam tiga system kehidupan yakni, lingkup pribadi,

keluarga, dan kehidupan sosial bernegara.®

d. VOA-Islam

Situs voa-islam.com merupakan salah satu situs yang pernah
diblokir oleh kominfo atas permintaan dari BNPT. Namun, entah
mengapa situs ini masih aktif hingga penulis menulis skripsi ini. Salah
satu artikel yang dalam pengamatan penulis cukup “menarik” dan juga
mengindikasikan ideologi konservatif yang dimuat dalam situs voa-
islam.com adalah yang berjudul “Apakah Khilafah menghapus
Keberagaman?*®. Berikut kutipan artikel dari voa-islam.com :

“Baiklah, saya akan mencoba mendudukkan sebelum opini yang tidak
tepat dijejalkan dibenak kaum muslim hari ini. Bagaimana sih penerapan
Khilafah? Saya kira kita perlu menengok kebelakang karena sebenarnya
dia telah pernah berdiri 14 abad menguasai dunia dengan islamnya yang
mulia. Pertama yang harus kita tahu adalah bahwa tidak ada negara yang
homogen satu jenis, satu rupa, satu aktivitas, satu agama, satu suku saja.

“https://www.majelismujahidin.com/about/strategi-perjuangan-majelis-mujahidin/, diakses pada
23/6/2021 pukul 22.13.
46https://www.voa-islam.com/read/citizens-jurnalism/2017/06/28/51561/apakah-khilafah-
mengahapus-keberagaman/, diakses pada 23/6/2021 pukul 22.17
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Tidak ada. Pun juga dengan Khilafah. Khilafah adalah negara layaknya
negara biasanya yang di dalamnya terdapat banyak budaya, bahasa, agama,
suku bangsa dll. Agama yang ada didalamnya bukan hanya islam, tapi juga
nasrani, yahudi, majusi dsb. Islam tidak akan memaksa mereka beribadah
sesuai dengan agama islam karena islam pun mengatakan ‘untuk mu
agamamu, untukku agamaku’. Jadi dari mananya Khilafah akan
memutihkan mereka semua? Hanya saja Khilafah akan menerapkan islam
sebagai system kehidupan seperti system sosial, system politik, ekonomi,
hukum dsb. Dan saya yakin system sekomplek ini hanya ada dalam islam,
sistem sesempurna ini karena langsung dari Allah pencipta semesta
berdasar alquran dan sunnahnya.”

Dengan narasi yang menurut penulis cukup cerdas untuk mebujuk
audiens atau mengkampanykan khilafah ini, voa-islam.com memiliki
kemampuan menuliskan narasi dengan baik. Dari ilustrasi gambar yang
tampil dalam konten tersebut mengisyaratkan bahwasanya negara-
negara yang menganut sistem yang bukan khilafah adalah berada dalam
kegelapan, dan negara yang menganut sistem khilafah berada dalam

situasi yang terang benderang.

ONE UMMAH WITH O E AQEEDAH WHIC EEDS

AL KHILAFAH

A STATE W AN ISLAMIC Law

Sumber: https://www.voa-islam.com/read/citizcens-
jurnalism/2017/06/28/51561/apakah-khilafah-mengahapus-

keberagaman/

e. Thoriquna
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Penulis melakukan crosscheck terhadap situs thoriquna.id dan
mendapati situs ini sudah tidak aktif lagi. Berdasarkan penelusuran
penulis ke sejumlah akun media sosial thoriquna.id seperti di Facebook,
terlihat thoriquna.id terakhir memposting ucapan selamat hari raya Idul
Fitri pada tanggal 12 Mei 2021. Namun karena penulis membatasi hanya
melakukan riset terhadap media online, maka penulis tidak
menampilkan postingan yang terdapat di akun media sosial demi
membatasi bahasan agar tidak melebar.

Akan tetapi dari sumber lain, yakni penelitian yang dilakukan oleh
Yayah Khisbiyah dan rekan-rekannya, dituliskan bahwa meskipun
dalam segi produksi konten, thoriquna.id sangat sedikit, namun
thoriquna.id cukup terang-terangan dalam menggunakan istilah yang
mengacu pada memusuhi kelompok agama maupun keyakinan yang

berbeda dengan mereka.*’

47Yayah Khisbiyah, dkk., Kontestasi, 146.



BAB IV
PORTAL BERITA DIGITAL ISLAM MODERAT DAN ISLAM

KONSERVATIF DALAM PERSPEKTIF HEGEMONI

A. Analisis Studi Kasus Menggunakan Teori Hegemoni

Munculnya sekian banyak media digital di Indonesia saat ini tentu saja tak
serta merta memberikan dampak yang positif untuk masyarakat Indonesia sendiri.
Terlepas dari “embel-embel” menyampaikan informasi dan menyajikan konten
yang baik untuk dikonsumsi, setiap wacana yang kita baca setiap hari, baik melalui
koran, bulletin, majalah, media visual, (termasuk media digital saat ini) tidak lain
adalah dialektika antara fenomena yang terjadi dengan nilai-nilai yang berlaku
dalam masyarakat, termasuk nilai-nilai yang berlaku pada sebuah media massa itu
sendiri. Menurut Yasraf Amir P, media memiliki dua kepentingan besar yang

melatarbelakanginya, yakni Power Interest dan Economic Interest.'

Dengan segala kelebihan yang dimilikinya, media digital dapat menjadikan
dirinya sebagai “loudspeaker” yang dapat menjangkau seluruh pengakses dengan
jangkauan yang bisa dikatakan “tidak terbatas”. Kenyataan yang sedemikian ini
tentu saja memposisikan media kedalam koordinat yang sangat strategis untuk kelas
tertentu (dalam konteks ini adalah golongan) dalam rangka mentranformasikan
nilai-nilai dan ideologinya kepada audiens dan khalayak umum hingga dapat

menembus langsung kedalam kamar pribadi audiens melalui “gadget’nya. Hal ini

"Yasraf Amir Pilliang, Posrealitas: Realitas Kebudayaan Dalam Era Posmetafisika, (Yogyakarta:
Jalasutra, 2004), 133.

84
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tentu saja menjadi peluang besar bagi kelas dominan (dalam konteks ini adalah
organisasi tertentu beserta ideologi yang dibawanya) untuk menghegemoni

audiensnya secara khusus dan masyarakat secara umum.

Dalam dunia digital hari ini, perebutan ruang publik menggunakan identitas,
bahasa, dan simbol-simbol Islam di Indonesia tentu saja bukan “belaka” terjadi
begitu saja. Hal pertama adalah fakta bahwa Indonesia merupakan negara dengan
jumlah penduduk yang memeluk agama Islam terbesar di Dunia, sekitar hampir
88% penduduknya adalah Muslim. Kedua, dengan menggunakan media digital,
penyebaran berbagai ideologi keislaman menjadi sangat murah namun juga sangat
efektif. Disebut efektif adalah karena alasan ketiga, yakni, jumlah pengguna
internet yang begitu besarnya hingga sudah mencapai 51% atau sekitar 132,7 juta
dari total jumlah penduduk masyarakat Indonesia yang aktif sebagai pengguna

internet.?

Dengan melihat peluang diatas, kemudian dirasa wajar apabila persaingan
hegemoni di dunia digital menjadi sangat terasa, karena media dapat dijadikan alat
untuk menyebarkan wacana untuk mendominasi. Gramsci membedakan dominasi
yang mengarah kepada kekerasan (force) dan hegemoni mengarah kepada
persetujuan dengan peneckanan ideologi (consen). Jadi, menurut Gramsci, media
dapat digunakan menjadi alat untuk mendominasi melalui hegemoni, yang mana
hegemoni sendiri adalah sebuah proses yang tanpa kekerasan/paksaan melalui
wacana-wacana untuk membangun sebuah paradigma mayoritas sesuai dengan

kehendak kelompok dominan (yang menghegemoni). Salah satu kekuatan dari

2Yayah Khisbiyah, dkk., 147-148.
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hegemoni yaitu memiliki kemampuan untuk membangun cara berpikir atau wacana
tertentu, yang dominan, dianggap benar, sehingga masyarakat umum meyakini hal
tersebut adalah benar. Sebaliknya, hegemoni juga dapat menciptakan sebuah
wacana yang menunjukan wacana lain adalah sesuatu yang salah. Disinilah
kemudian media menjelma sebagai alat untuk menyebarkan secara luas gagasan
tertentu untuk mendukung dan memperkuat suatu golongan tertentu untuk
mendapat penerimaan oleh masyarakat secara luas hingga pada titik tertentu akan

menjadi sebuah common sense.

Gramsci juga menyebut hegemoni sebagai “tangan-tangan” suatu kelompok
tertentu untuk menyampaikan dan membentuk ideologi yang mendominir, yang
mana puncak yang diharapkan adalah dapat pula menghegemoni golongan lainnya
dan menunjukkan domination power-nya kepada golongan lainnya. Hal ini dapat
dimengerti mengingat dalam kerjanya, media memproduksi opini dan membentuk
sebuah persepsi dan bahkan, hegemoni terhadap masyarakat melalui
consen/konsensus bukanlah hal yang dipaksakan dengan tindakan represif maupun

subversif.

Dalam konteks tulisan ini, yakni media Islam Moderat dan media Islam
Konservatif pun tak lepas dari Power Interest, yakni bagaimana mendapatkan
banyak persetujuan khalayak umum dengan menggunakan “senjata” hegemoni
melalui media yang mereka miliki. Penulis mencoba mendudukkan posisi pemilik
media dengan haluan ideologinya masing-masing sebagai kelas dominan, dimana
audiens dan khalayak umum sebagai sasaran hegemoni. Terjadinya dialektika
antara [slam Moderat maupun Islam Konservatif melalui medianya masing-masing

tentu saja tak akan dapat dihindari, mengingat status dari media digital adalah value
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free atau bebas nilai, dimana posisi nilai dalam media digital adalah berada disisi
pengakses media itu sendiri. Hal ini akan terbaca jelas ketika kita membaca konten-
konten dari media Islam Moderat, kita akan dapati narasi-narasi moderatisme,
dimana akan digaung-gaungkan sikap toleran dan posisi tengah sebagai posisi
tengah dan damai. Terlebih lagi juga akan kita temukan narasi anti-radikalisme
yang kemudian menyinggung secara halus perihal ideologi konservatif sebagai bibit
dari gerakan radikalisme karena terlalu berkutat pada impian suatu kejayaan masa
khulafaurrasyidin, dan mencoba menggapai mimpi itu kembali dengan mengusung
kaidah keislaman secara ketat dan diterapkan dalam setiap lini kehidupan termasuk

lini sosial politik.

Hal yang berseberangan akan kita dapati ketika kita membaca konten-
konten di media Islam Konservatif, namun dalam lingkup Indonesia, sikap dalam
menarasikan ideologi kelmpok ini dapat dikatakan cukup hati-hati. Kemungkinan
besarnya adalah mereka menyadari posisi mereka masih kalah telak dengan
kelompok yang berhaluan ideologi moderat, sehingga narasi-narasi konservatif itu
mereka kemas dengan sedemikin rupa agar tidak terlalu mencolok. Hal ini
dimungkinkan juga untuk menghindari tindakan BNPT dan Kominfo agar media
yang mereka miliki tidak diblokir. Namun, kurang lebih mereka menyiratkan
bahwasanya umat Islam sebagai mayoritas di Indonesia ini haruslah berdaulat
secara kuat. Dalam kemasan narasinya, biasanya akan menyadurkan praktik
pemerintahan yang dirasa kurang tegas dalam menangani suatu fenomena yang
kemudian dikaitkan dengan isu keislaman. Hampir sangat jarang media Islam
Konservatif akan langsung secara terang-terangan menunjukan “kontra”-nya

terhadap kelompok dengan ideologi moderat. Kebanyakan mereka akan
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menyayangkan sikap moderat yang terkesan terlalu longgar dalam menanggapi
fenomena yang bersinggungan dengan syariat Islam, seperti kunjungan ke tempat
ibadah agama lain yang dianggap sudah terlalu melewati batas dari toleransi
beragama. Kemudian persoalan legitimasi kata “kafir” terhadap orang yang
berseberangan dengan mereka (kelompok Islam Konservatif). Dalil-dalil agama
yang biasa mereka gunakan adalah amar ma 'ruf nahiy munkar, yang disandarkan

atas narasi maupun tindakan yang mereka tampilkan.

Namun cukup “cerdik” mengenai apa yang dilakukan oleh kelompok Islam
Konservatif, bahwa faktanya kelompok ini memanfaatkan kedemokrasian atau
berdelik dibawah naungan kata demokrasi, yang mana dalam demokrasi, kebebasan
berpendapat dijunjung tinggi. Walapun mereka dalam tipologi yang telah dijelaskan
pada titik fundamentalnya menginginkan sebuah tatanan negara yang berlandaskan
syariat Islam, namun kenyataannya adalah mereka juga memanfaatkan
kedemokrasian yang ada untuk mencoba melakukan counter hegemony

terhadapnya.

Jadi, konsep mengenai “kelas dominan” sebagai “blok yang
menghegemoni” yang mana pada teori Gramsci diposisikan sebagai kelompok elit
politik kapitalis, dalam tulisan ini penulis dudukkan sebagai pemilik media
digital/website. Hal ini penulis lakukan atas dasar satu kepentingan yang sama,
yakni kepentingan menciptakan sebuah “ideologi massa” yang mana proses
“penciptaan” ideologi massa (yang mana Gramsci menyebutnya dengan common

sense) adalah dilakukan dengan cara hegemoni.? Posisi “subjek dominasi” dalam

3Tentu saja dengan konsekuensi mengesampingkan nilai apakah ideologi yang ingin diciptakan
“baik” atau “buruk”, dikarenakan tujuan dari tulisan ini tidaklah untuk menyoroti hal tersebut,
namun, bagaimana hegemoni ini berlangsung dan beroperasi, yang, hari ini lebih mutakhir dengan
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teori hegemoni Gramsci, yang mana menjadi target sasaran ‘“‘operasi
hegemoni”/atau hegemonisasi, dalam tulisan ini penulis dudukkan sebagai
visitor/pengunjung dari masing-masing website organisasi keislaman sebagaimana
penulis jabarkan pada bab tiga. Hal ini pun dalam pandangan penulis memiliki
substansi “kelas” atau posisi yang sama, dikarenakan pengunjung website adalah
layaknya masyarakat sipil versi digital yang menjadi target hegemonisasi dari

“kelas dominan” yakni kelompok yang memiliki website itu sendiri.

Hal ini berlaku pada masing-masing website secara khusus, dan pada
masing-masing kelompok keislaman secara umum, baik yang mewakili ideologi
Islam Moderat maupun Islam Konservatif. Keduanya bila ditelisik dengan
perspektif teori hegemoni, memiliki kepentingan yang sama, yakni ingin
menciptakan “ideologi massa” dengan menggunakan wacana-wacana, atau konten-
konten digital yang disajikan sangat khas dan identik dengan ideologi masing-
masing. Misalnya website Islam Moderat, tulisan-tulisannya tentu saja akan selalu
disisipkan bagaimana Islam Moderat memandang dan menyikapi suatu fenomena
yang sedang terjadi. Hal inilah yang dimaksud dengan hegemonisasi, yakni
bagaimana mengarahkan pengunjung website (sebagai subjek dominasi) melihat
suatu fenomena sebagaimana Islam Moderat itu memandang dan menyikapi suatu
fenomena tersebut. Hal yang sama, pun dilakukan oleh website Islam Konservatif,
dengan kekhasannya mengobarkan “semangat membela kebenaran agama” yang

disimbolkan sebagai suatu sikap keteguhan iman dan lain sebagainya.

adanya teknologi digital. Jadi, penulis tidak berusaha untuk memberi afirmasi terhadap salah satu
ideologi keislaman, tetapi lebih kepada membuktikan, bagaimana teori ini pun dapat digunakan
untuk menciptakan sebuah “ideologi keislaman dominan” yang dilancarkan dengan hegemoni.
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Ruang publik memanglah menjadi wahana yang sentral dalam pembentukan
opini dan kehendak publik dalam suatu masyarakat demokrasi. Sangat normatif
bahwa masyarakat demokratis, meski mempertahankan ruang publik dari hegemoni
kepentingan yang heteronom, tentunya bukanlah hal yang mudah, apalagi bila
masyarakat tersebut belum dewasa dalam membaca berbagai wacana yang beredar
bebas. Adanya dialektika wacana tersebut tentunya untuk dapat menguasai
khalayak umum (atau lebih spesifiknya adalah generasi Y dan Z, yang merupakan
pengguna aktif internet) hari ini dan untuk satu dua dekade kedepan. Untuk
mensukseskan agenda dominasi tersebutlah kemudian sangat penting bagi mereka
untuk mengubah cara berpikir, perspektif, hingga logika berpikir khalayak umum
agar mengikuti apa yang telah di-setting oleh kelompok-kelompok tersebut melalui

media yang mereka miliki.

Hasilnya adalah bahwa peran media ternyata adalah untuk memproduksi
persetujuan, selain sebagai konsensus yang sudah mapan, produksi persetujuan
berarti adalah khalayak umum beramai-ramai mengidentifikasikan diri dengan
nilai-nilai yang disebarkan oleh media, menghayati makna-maknanya yang
dibentuk mealui hegemoni tersebut. Persis dengan yang dikatakan Gramsci bahwa
hegemoni masuk kedalam sebuah tatanan sistem nilai yang diyakini masyarakat
berupa pengetahuan umum (common sense) dan menjelma menjadi sebuah ideologi
massa, yang mana ideologi disini bermakna kepentingan kelompok yang
mendominasi dan tampil seolah-olah kepentingannya selaras dengan kepentingan
semua orang, atau dalam bahasa Gramsci interests of dominant group presented as

interests of all. Hulu dari ini adalah ketika hegemoni sudah diterima sebagai

4Antonio Gramsci, 98.
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pengetahuan umum (common sense), bila telah sampai pada titik ini, Gramsci
mengatakan bahwa masyarakat sudah tidak dapat keluar dari hegemoni pihak yang
mendominasi. Hal ini dikarenakan ide dan kepentingan pihak yang mendominasi
diselaraskan dan tersusun dalam sebuah sistem pengetahuan umum tersebut.
Sehingga jika ada seseorang yang tidak sejalan dengan pengetahuan umum,
seseorang tersebut akan dikatakan menyeleweng atau aneh. Penerimaan
pengetahuan yang tanpa didasari oleh sikap kritis inilah yang dimanfaatkan secara
baik oleh pihak yang mendominasi untuk melanggengkan status quo dari kelompok

yang melangsungkan hegemoni.

Mengenai tingkatan-tingkatan hegemoni, yakni hegemoni integral hingga
hegemoni minimum, sebenarnya untuk melihat tolok ukur dari tingkat hegemoni
ini sangatlah sulit, hal ini dikarenakan teori yang digagas Gramsci ini adalah
berdasarkan sebuah filsafat praksis. Filsafat praksis sendiri adalah satu alur
pemikiran yang bertendensi pada suatu proses, dan tentunya sangat dinamis dan
hanya dapat dirasakan oleh manusia sebagai subjek. Hal ini pun akan menjadi
sangat rumit apabila dikaitkan dengan konteks digital hari ini. Semisal, jumlah
pengunjung website, baik dari Islam Moderat maupun Islam Konservatif, secara
“mudah” dapat digunakan sebagai suatu indikator (meskipun tidak seketat istilah
tolok ukur), yang mana indikator ini, secara ‘“kasar” dapat menggambarkan
tingkatan hegemoni. Hal ini dapat dilakukan dengan menjumlah semua pengunjung
dari website Islam Moderat dan Islam Konservatif, yang mana total pengunjung ini
“diibaratkan” sebagai jumlah seratus persen dari “subjek dominasi”, kemudian

dipisahkan kembali berdasarkan kelompok Islam Moderat dan Islam Konservatif.
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Dari total serratus persen tersebut, kemudian berapa persen pengunjung website

Islam Moderat, dan berapa persen pengunjung website Islam Konservatif.

Misalnya pada table jumlah pengunjung yang terdapat dalam bab tiga, yakni
total seluruh pengunjung website adalah 29.810.270 pengunjung. Dimana
19.319.267 adalah pengunjung website Islam Moderat, dan 10.491.003 adalah
pengunjung website Islam Konservatif. Dari total pengunjung tersebut, sekitar 75%
lebih adalah pengunjung website Islam Moderat, dan 25% adalah pengunjung
website Islam Konservatif. Jadi, dari angka “kasar” ini dapat menjadi indikator
bahwa website Islam Moderat lebih mampu menarik pengunjung daripada website
Islam Konservatif, bila didudukkan pada konsep tingkatan hegemoni,
pembacaannya kurang lebih adalah bahwa website Islam Moderat indikasi
hegemoninya lebih integral daripada website Islam Konservatif. Namun, penulis
juga menyadari bahwa hal ini terlalu sederhana apabila disebut dengan tolok ukur,
mengingat tingkat hegemoni Gramsci ini adalah digunakan dengan melihat situasi
kepercayaan masyarakat pada suatu tatanan sosial yang nyata, dan tentu saja tidak
cocok apabila tolok ukur tingkat hegemoni ini diukur pengunjung dunia maya, tentu
tidak akan kredibel. Maka dari itu, penulis menggunakan bahasa “indikator” untuk

melihat fenomena yang mirip dengan tingkatan hegemoni dalam konsep Gramsci.

. Media Digital Islam Moderat dan Islam Konservatif dalam Perspektif

Hegemoni Kontemporer

Penulis disarankan untuk mengamati bagaimana perkembangan diskursus
tentang teori hegemoni yang ada pada era kontemporer saat ini. Dari sini kemudian

penulis melakukan penelusuran tersebut dan menemukan artikel yang cukup
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menarik. Salah satunya adalah paper yang ditulis oleh Juliet Maccannell yang
dipublikasikan oleh perpustakaan digital University of California, dimana dalam
paper-nya ia menuliskan sebuah review terhadap sebuah buku yang kental
membicarakan Gramsci dalam kiprahnya di “Kiri”. Buku yang ia review tersebut
berjudul Contingency, Hegemony, Universality: Contemporary Dialouges on The
Left, yang ditulis oleh tiga serangkai filsuf kontemporer yang memiliki pandangan

yang cukup “nyentrik”, yakni Ernesto Laclau, Judith Butler, dan Slavoj Zizek.

Dalam paper Maccannell, ketiganya tersebut memiliki pandangan masing-
masing mengenai hegemoni (tentunya berdasarkan pembacaan tentang teori
hegemoni Gramscian dalam pandangan dan hemat mereka masing-masing). Yakni
Emesto Laclau, yang memiliki pandangan bahwa hegemoni merupakan alat teoritis
sekaligus praktis, yang pada dasarnya diperlukan dalam sebuah demokrasi. Dalam
pandangan Laclau, secara tidak langsung hegemoni turut melayani perubahan sosial
melalui operasi diferensialnya, hal ini akan memunculkan sebuah “ruang ketiga”
(antara ruang penghegemoni dengan yang dihegemoni) yang diperlukan untuk
mempertegas keberadaan sosial-politik, yang tanpa ini tidak akan ada pula

5

“production of tendentially empty signifiers”> untuk membatalkan (meskipun

sementara) antagonisme sosial yang mendasar.  Meskipun ‘“iya” bahwa
hegemonisasi tidak akan pernah mungkin benar-benar diberantas suatu

antagonisme sosial, tetapi hal ini membuka kemungkinan pembukaan ruang terbuka

(atas permintaan sosial), terhadap suatu ruang terbuka tersebut untuk dapat

SSecara literal, istilah tersebut bermakna “produksi penanda yang kosong”, namun dalam pembacaan
penulis (tentunya dalam konteks ini) adalah sebagai semacam “identitas kosong” yakni masyarakat
yang tidak berada di kedua sisi (sisi kelas dominan, namun tidak juga di sisi atau setidaknya enggan
memposisikan diri sebagai subjek dominasi).
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ditempati  oleh  counter-hegemonization. =~ Sebagai  representasi  dari
ketidakmungkinan tersebut, hegemoni terus membuka “perpecahan” antara “yang
universal” dan “yang partikular”.® Hegemoni telah melampaui dari saat dimana
dimodelkan sebagai kelas dan perannya sebagai peletak pondasi untuk perubahan

sosial pada masa yang akan datang.

“Hegemony nevertheless remains an indispensable theoretical and practical
tool for democracy. Hegemony indirectly serves structural social change through
its differential operations: it produces a requisite “third dimension” to socio-
political existence (56) without which there is no “production of tendentially empty
signifiers” (57) to undo (however provisionally) fundamental social antagonisms.
Even though hegemonization has never really eradicated a single social
antagonism, it permits the social order to embed a permanently open place,
unconditioned, for counter-hegemonization to occupy. As “the representation of an
impossibility,” hegemony keeps open a division between universal and particular:
“while maintaining the incommensurability between the universal and particulars,
[it] enables the latter to take up the representation of the former” (56-57).
Hegemony surpasses (while being modeled on) class division and its role is to lay
the foundations for future social change.”’

Hal yang menarik dari Laclau adalah mengenai discourse analysis, dimana
analisa diskursus ini memilki asumsi bahwasanya segala objek dan tindakan
memiliki makna, dimana maknanya adalah produk dari sistem-sistem partikular
yang memiliki distingsi yang signifikan, bersifat spesifik secara historis. Analisis
ini mencoba menelaah bagaimana praktik-praktik sosial mengartikulasikan dan

mengkontestasikan diskursus-diskursus yang membentuk realitas sosial. Praktik-

praktik sosial tersebut menjadi “mungkin” karena sistem-sistem pemaknaan

Laclau memposisikan atau menafsirkan ulang kelas dominan sebagai “universal” dan subjek
dominasi sebagai “particular”. Nampaknya hal ini ia gunakan untuk mendukung pengembangan
pandangannya terhadap teori hegemoni, terlebih dalam pembicaraan hegemoni pada era
kontemporer saat ini.

7Juliet Maccannell, “Stage Left: A Review of Contingency, Hegemony, Universality: Contamporary
Dialouges on the Left”, UC Irvine, June, 2021, University of California, 31.
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bersifat contingent dan tidak pernah final (fixed) dalam menuntaskan wilayah “yang

sosial” dari pemaknaan.

Pandangan ini dapat pula digunakan untuk membaca situasi perebutan
persetujuan massa melalui wacana yang diproduksi oleh portal berita digital, baik
dari kelompok Islam Moderat maupun Islam Konservatif. Bila dilihat dari segi
contingency-nya adalah benar bahwasanya wacana yang beredar dalam portal berita
digital tak pernah usai hingga hari ini, atau dalam istilah Laclau tidak pernah
menemukan nodal point atau titik temu. Akan tetapi, masih terdapat peluang
dislokasi dalam membangun sebuah artikulasi baru, walaupun seperti yang ditulis
oleh Maccannell, bahwa hegemonisasi tidak akan pernah benar-benar runtuh oleh
suatu antagonisme sosial (yang dalam konteks skripsi ini adalah netizen atau subjek
hegemoni), akan tetapi peluang dislokasi dalam gagasan Laclau dpat memberi
ruang bagi “subjek hegemoni” untuk me-reartikulasi-kan wacana yang dikonsumsi,

yang tentunya harus menyandingkan dengan diskursusnya pula.

Pandangan Laclau ini, bila dikontekskan dengan tulisan ini, sebenarnya
akan lebih terlihat relevan dengan studi kasus, dimana Laclau menambahkan satu
dimensi lagi yang (mungkin) dilewatkan oleh Gramsci, yakni soal “ruang ketiga”,
yakni ruang untuk konsep dislokasinya. Ruang/dimensi dislokasi ini, dalam
pembacaan penulis hampir bisa disandarkan pada “media sosial” kalua di dalam
internet. Media sosial ini, secara fungsi, mirip dengan konsep dislokasi yang
digagas oleh Laclau, dimana di media sosial ini, setiap subjek dapat “men-
disartikulasi-kan” atau ‘“me-reartikulasi-kan” suatu diskursus dengan sesama
pengguna sosial media yang lain. Dimensi inilah yang pula menyempurnakan teori

Gramsci, apabila digunakan dalam konteks tulisan ini. Meskipun, pada konteks
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aslinya, tentu saja gagasan Laclau lebih kompleks lagi, akan tetapi lagi-lagi konsep
ini juga dapat digunakan untuk melihat fenomena yang mirip dalam konteks tulisan
ini.

Konsep dislokasi Laclau ini, meskipun cukup relevan dengan kondisi
kontemporer saat ini, namun dalam hemat penulis, tendensi yang diambil Laclau
tetaplah gagasan dari Gramsci, dimana posisi Laclau adalah sebagai pembaharu
daripada teori yang dicetuskan oleh Gramsci ini. Dengan konsep dislokasi Laclau
ini, yakni dalam konteks tulisan ini diposisikan sebagai “media sosial” tadi,
kontestasi antara Islam Moderat dan Islam Konservatif menjadi terlihat jelas. Hal
ini dikarenakan dari adanya dislokasi, ini kemudian
menghadirkan/mengidentifikasikan suatu tokoh, yang dalam konsep Laclau disebut
dengan antagonisme. Antagonisme ini adalah suatu pengidentifikasian terhadap
suatu kelompok yang berseberangan dengan kelompok lainnya. Dalam konteks
tulisan ini yakni kelompok Islam Moderat dengan kelompok Islam Konservatif.
Dapat kita amati di media sosial yang kita miliki hari ini, bahwa kontestasi antara
kedua kelompok ini semakin terlihat di media sosial. Hal ini adalah karena di media
sosial, diskursus-diskursus baru terbentuk dan menguji masing-masing pengguna
internet atas bagaimana ia mengartikulasikan hal tersebut. Secara bersamaan,
diskursus yang terjadi itu akan seperti sebuah counter-hegemoni alami dari

pengguna internet tersebut.

Disinilah kemudian mengapa secara eksplisit, perspektif Laclau tidak
penulis gunakan sebagai pisau analisis utama, namun sebatas sebagai pengayaan
atas teori hegemoni yang telah berkembang di era kontemporer ini. Selain itu,

perspektif Laclau dalam hemat penulis akan terlalu melebar (seperti yang penulis
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utarakan soal konsep dislokasi), yang mana tujuan dari tulisan ini adalah ingin
melihat bagaima teori hegemoni ini juga berjalan pada portal berita digital Islam
Moderat dan Islam Konservatif di Indonesia, begitu pula dengan pandangan-

pandangan pembaharu teori hegemoni lainnya.

Selanjutnya adalah bagaimana pandangan dari seorang Judith Butler
mengenai teori hegemoni. Berbeda dengan Laclau, Butler mempermasalahkan
perpecahan (diferensiasi), oposisi, dan universalitas yang bagi Laclau dianggap
penting untuk hegemoni itu sendiri dan tatanan sosial. Butler menolak hegemoni
terstruktur sebagai divisi (yakni oleh Gramsci dikatakan sebagai pembagian kelas,
dan oleh Laclau dikatakan sebagai universal dan partikular). Butler mengistilahkan
hegemoni sebagai dua sisi dari satu koin, hegemoni beroperasi dalam lingkup
ceramah terbatas, yang beroperasi melalui lingkup wacana. Butler menganggap
bahwa antagonisme sosial dan “kelas” tidak hanya sekedar secara historis

8

“dépassés™, mereka (antagonisme sosial dan “kelas”) lebih seperti akar dari

gangguan sosial. Hal ini hampir sepenuhnya adalah pragmatis, nilai hegemoni bagi
Butler adalah tentang bagaimana hal itu digunakan untuk kepentingan “kiri,

dan/atau meminimalisir kerugian “kiri”.

“Judith Butler’s adoption of Gramscian hegemony is quite unlike Laclau’s.
Butler takes issue with the divisions, oppositions, and universals Laclau thinks
crucial to the concept of hegemony (and crucial to social order itself). Butler
repudiates hegemony structured as division (class division for Gramsci;
universal/particular division for Laclau), and prefers a hegemony that forms two
faces of a single coin, that is, it operates within the bounded sphere of discourse.
For Butler, social and class antagonisms are not merely historically dépassés; they
are quite likely the root of social disorders. It is almost wholly on a pragmatic basis
then, that Butler values hegemony — for how it can be used to consolidate Left
gains and/or contest Left losses.”

8Secara literal, dalam Bahasa Perancis, dépassés berarti kewalahan. Dalam teks ini penulis
menafsirkannya sebagai kekewalahan
°Juliet Maccannell, “Stage Left, 31.
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Butler menampakkan hegemoni menjadi sesuatu yang amat rumit bagi
penulis, namun penulis mendapatkan sebuah pengertian yang (mungkin) menjadi
inti dari apa yang ditawarkan oleh Butler. Butler mencoba memperluas hegemoni
sebagai memasukkan apapun terhadap siapapun untuk memegang kendali atas
kepentingan siapapun tersebut, Butler mengistilahkannya sebagai “regulatory
apparatuses”. Hal ini tidak seperti diferensiasi kelas seperti yang digagaskan
Gramsci, maupun universal-partikular dalam gagasan Laclau. Regulatory
apparatuses ini bisa meliputi badan pemerintahan, suatu lembaga, bahkan pada
suatu titik tertentu, intelektual. Singkatnya, dalam pembacaan penulis, sebuah rezim
kekuasaan ini tidak terpaku dalam satu buah faksi, atau sebuah kelompok saja,
namun, berjalan seiringan dengan suatu tatanan sosial itu sendiri. Artinya adalah,
Butler menempatkan kekuatan hegemonik pada ide-ide sosial (norma). Kemudian,
norma-norma ini diinternalisasikan melalui strategi (trik-trik) linguistik, dimana
efek makna sepenuhnya dihasilkan dari operasi diferensial bahasa. Namun, secara
hegemoni, fungsinya adalah membentuk “citizen-subject” dalam sebuah domain

representasi.

“These internalized norms are generated by tricks of linguistic opposition,
meaning-effects produced wholly by language’s differential operations (153). Yet

they function hegemonically to shape “citizen-subjects in the domain of

representation”.'’

Gagasan atau teori dari Butler ini cukup rumit, terlebih untuk sebuah ulasan
singkat dalam penulisan ini (yang mana bukan menjadi fokus dalam penulisan ini).

Akan tetapi visi dari Butler ini cukup menarik yakni adalah tentang bagaimana

Ibid., 32.
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Butler ingin melepaskan counter-hegemony dari  “kelas-kelas” dan
membebaskannya kedalam sebuah lingkaran dan operasinya kedalam setiap lini
dalam suatu ketotalan sosial. Hal ini membiarkan suatu titik dimana

“menghancurkan kepercayaan dominasi” menjadi hal yang akan sangat terlihat.

Dalam pandangan penulis sendiri, counter-hegemony Butler ini akan
berfungsi dengan baik dalam wilayah epistemologis pribadi seseorang, dalam
artian, hal ini bila dihadapkan dalam situasi yang lebih kompleks dan besar yang
meliputi kelembagaan bahkan pada tingkat nasional, akan sulit untuk melihatnya
terealisasi. Akan tetapi, butler sendiri dengan sadar memperluas (sekaligus
mempersempit) suatu hegemoni hingga pada titik individu ke individu lain. Hal
inilah yang masih relevan untuk meng-iya-kan cita-cita Butler dalam konteks

counter-hegemony yang diungkapkannya.

Selanjutnya adalah Salvoj Zizek., dimana Zizek ini mengadopsi psiko-
analisis Lacanian (Jacques Lacan). Dalam pandangan lacanian Zizek, hegemoni
merepresentasikan antagonisme sosial radikal (yang mendasar) “melalui perbedaan
partikular internal dalam sebuah sistem” baik tatanan sosial, ras, maupun individu.
Secara umum, Zizek setuju dengan “ruang ketiga” Laclau, seakan-akan
mensikretriskannya, yakni, “diferensiasi internal” dalam ruang sosial tersebut
terhubung dengan “diferensiasi radikal” dan menghasilkan sebuah “batas yang

memisahkan antara masyarakat dan non-masyarakat.

“Any delineation of an “intra-social difference [within a social space],” Zizek
writes, is connected umbilically to another more radical difference: “the limit that

99 9911

separates society from non-society”.

bid., 34.
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Apa yang disebut sebagai “batas” inilah yang kemudian menjadi penegasan
dan sekaligus sesuatu yang “khas” dari Zizek. “batas” yang diistilahkan Zizek
antara masyarakat dan non-masyarakat bukan hanya batas variabel, tetapi
menentukan satu yang menandai dimana simbolik-sosial dimulai dan dimana ia
berakhir. Terlihat jelas kekentalan lacanian pada diri Zizek bila melihat dari

pernyataan tersebut. Zizek mencoba menggambarkannya sebagai berikut :

“The “internal limit” is not merely a question of where you stop and the other
guy begins, but where you stop being you, where your self (shaped by the signifier)

ends and your drives begin. When this internal limit is reached, it is felt as external

compulsion, emanating from “the Other”.”'?

Setidaknya ini penulis baca sebagai “batas internal” bukan hanya
pertanyaan mengenai dimana anda berhenti, dan orang lain memulai, tetapi (juga)
dimana anda berhenti menjadi diri anda (yang dibentuk oleh signifier), dan anda
memulai (kembali). Ketika “batas” ini akan dirasakan seperti paksaan dari
eksternal, yang mana itu datang dari “sesuatu yang lain”. ZiZek mencoba
mendudukkan “yang nyata” sebagai hegemonik, karena ia (yang nyata ini) memiliki
kekuatan untuk menyisipkan suatu distrorsi kedalam hubungan sosial, yang
dibentuk melaluai artikulasi simbolik yang mirip dengan yang diistilahkan Gramsci
sebagai “kelas dominan”. Sederhananya, hegemoni Gramsci dikatakan oleh Zizek
sebagai “yang nyata”, yang meradikalisasi diferensiasi menjadi melebihi hanya
sekedar sosial, yang mana “yang nyata” disisipkan kepada “yang non-nyata” (dalam
istilah Gramsci adalah subjek dominasi), dan “yang non-nyata” ini, bagi Zizek,
hanya memiliki eksistensi simbolik-kontraktual dan linguistik, tidak pernah lebih

dari itu. Dari sinilah kemudian menjadi titik bagi ZiZek dalam menganalisis

2Ibid.
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pengaruhnya terhadap fenomena rasisme, fasisme, komunisme, dan penyimpangan,

menggunakan metode politik dan psikoanalitik.

Tidak ingin terlalu dalam, penulis akan mencoba menggunakan ketiga
definisi dari tiga serangkai ini, yakni Emesto Laclau, Judith Butler, dan Slavoj
Zizek dalam konteks skripsi ini. Penulis rasa bahwa pandangan Laclau mengenai
hegemoni, dengan “ruang ketiga” dan istilah universal-partikular-nya sebenarnya
lebihmengacu dalam konteks hubungan masyarakat sebagai partikular, dengan
pemerintah/negara sebagai universal. Lebih luas lagi, universal ini juga dapat
dimaknai sebagai Trans-Nasional/Internasional. Istilah “ruang ketiga”, menurut
penulis lebih kepada partikular yang sadar atas adanya kekuatan hegemonik. “ruang
ketiga” inilah yang kemudian dapat ditempati oleh “identitas kosong/netral”
sebagai ruang untuk kontra-hegemonisasi. Bila ditarik pada konteks Islam Moderat
dan Islam Konservatif, kontra-hegemonisasi ini adalah “partikular”’ yang mencoba
untuk terlepas dari suatu hegemoni (setidaknya untuk sementara) sebagai bentuk
sikap “kosong”/netral untuk memposisikan diri dalam suatu tatanan sosial. Seperti
yang terjadi dalam penulisan ini, yang mana penulis mencoba menjadi “production
of tendentially empty signifiers” dalam istilah Laclau, atau sebagai identitas
“kosong”/netral dalam menganalisis kontestasi antara Islam Moderat dan Islam

Konservatif.

Kemudian gagasan dari Butler, penulis asumsikan sebagai posisi
epistemologis seseorang adalah yang disebut Butler sebagai counter-hegemony itu
sendiri. Dimana dengan segala kerumitan gagasannya, secara sederhana penulis
dapat meangkap cita-cita dari Butler, yang seolah-olah ingin mengatakan bahwa

setiap individu adalah sebagai counter-hegemony yang artinya setiap individu
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haruslah merdeka dan berani untuk “menghancurkan dominasi” yang tentu saja
dalam wilayah epistemologis setara dengan bersikap skeptis terhadap setiap
pembacaan fenomena. Bahasa bagi Butler adalah sesuatu yang mendasar dan
krusial bagi manusia, dan sejalan dengan itu, Butler melihat bahwa Bahasa inilah
pijakan dari hegemoni itu sendiri. Maka dari itu, untuk setiap individu harus mampu
meng-counter setiap bahasa atau dalam kontek ini adalah narasi (maksudnya

memahami secara kritis setiap penggunaan bahasa yang digunakan).

Slavoj Zizek dalam konteks skrispsi ini, agaknya cukup sulit umtuk
menggunakan definisi hegemoni Zizek sebagai alat analisis. Oleh karena Zizek
menggunakan banyak istilah yang rumit, yang pada dasarnya adalah sebuah
psikoanalisis lacanian yang digunakan dalam pembacaan hegemoni Gramsci.
Penulis tidak memiliki cukup kapasitas untuk menggunakan gagasan hegemoni dari
Zizek ini, selain perlunya pengkajian yang lebih serius lagi, rumitnya istilah-istilah

yang digunakan oleh ZiZek juga menjadi keterbatasan bagi penulis.

Sebelum sampai pada bab terakhir, pada bab ini penulis mendapatkan satu
pandangan yang cukup menarik setelah membaca diskursus kontemporer mengenai
teori hegemoni. Dari pembacaan diskursus tersebut, menjadi jelas bahwa hegemoni
tidak hanya berjalan sebatas antara kelas dominan dan subjek dominasi. Akan tetapi
hegemoni pun melingkupi epistemologi individu, yang mana setiap wacana yang
kita konsumsi secara otomatis menghegemoni individu kita. Dengan kata lain,
dalam diskursus kontemporer, hegemoni tidak selalu bersifat negatif, akan tetapi
hegemoni menunjukan bahwa setiap individu tidaklah merdeka atau setidaknya
mandiri. Hal tersebut dipradugakan oleh  Butler seperti contoh

akademik/sekolah/lembaga  pendidikan, adalah  merupakan “regulatory
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apparatuses” atau dalam istilah Gramsci “kelas dominan” itu sendiri. Jadi,
hegemoni dalam konteks kontemporer ini tidaklah selalu soal melanggengkan
status quo dan/atau mencoba menjadi oposisi terhadap kelas dominan lama, tetapi
hegemoni (dari pembacaan diskursus kontemporer tentangnya) telah berevolusi
kedalam berbagai pandangan baru melalui tokoh-tokoh akademis (atau filsuf?) di

era kontemporer saat ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melalui proses penelitian yang cukup panjang, mulai dari bab pertama
hingga bab keempat, akhirnya sampailah pada bab lima yakni penutup dari skripsi ini.
Pada bab ini penulis akan menyimpulkan dari keseluruhan penelitian ini yakni dengan
mencoba menjawab rumusan masalah yang terdapat pada bab pertama, adapun
rumusan masalah tersebut adalah mengenai bagaimana tipologi Islam Moderat dan
Islam Konservatif, dan bagaimana wacana Islam Moderat dan Islam Konservatif dilihat

dengan perspektif teori hegemoni Antonio Gramsci, berikut ini adalah kesimpulannya:

1. Tipologi Islam Moderat dan Islam Konservatif

Tipologi Islam secara generik dikelompokkan oleh penulis menjadi dua
kelompok yakni Islam Moderat dan Islam Konservatif. Dalam studi kasus yang
diangkat oleh penulis, yakni perihal Media dalam Portal Digital Indonesia.
Sebagaimana definisi yang telah dipaparkan dalam bab kedua, bahwasanya,
Islam Moderat adalah model keislaman dengan mengusung nilai-nilai
moderatisme dalam beragama, Islam yang toleran dan damai, dalam bahasa
Abou el-Fadl disebut dengan silent majority atau mayoritas namun sunyi.

Dalam daftar media digital yang ditampilkan oleh penulis pada bab ketiga,
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penulis mengelompokkan beberapa media yang menurut hipotesa penulis
dalam pembacaaan berdasarkan kriteria tipologi yang telah dipaparkan pada
bab dua, penulis mendapati media Islam Moderat sebagai berikut :

a. NU Online

b. Suara Muhammadiyah

c. Dakwatuna

d. Eramuslim

Suara Sedangkan Islam Konservatif adalah model keislaman yang
cenderung kaku, literal, dan mengangan-angankan kembalinya masa keislaman
seperti pada masa khulafaurrasyidin. Abou el-Fadl menyebutnya dengan istilah
“puritan” yakni kelompok yang mencoba meleburkan syariat Islam dalam
setiap lini kehidupan (secara bahasa, puritan bermakna memurnikan/puris/pure,
yang bermaksud memurnikan syariat Islam yang tercemari ideologi-ideologi
lain). . Dalam daftar media digital yang ditampilkan oleh penulis pada bab
ketiga, penulis mengelompokkan beberapa media yang menurut hipotesa
penulis dalam pembacaaan berdasarkan kriteria tipologi yang telah dipaparkan

pada bab dua, penulis mendapati media Islam Konservatif sebagai berikut :

a. Islam
b. Hidayatullah
c. Majelis Mujahidin Indonesia

d. VOA-Islam
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e. Thoriquna

2. Wacana Islam Moderat dan Islam Konservatif dalam Perspektif Teori
Hegemoni

Poin kedua ini akan menyimpulkan sekaligus menjawab rumusan masalah
yang kedua, yakni bagaimana wacana Islam Moderat dan Islam Konservatif
bila dilihat menggunakan perspektif teori hegemoni Antonio Gramsci. Adanya
media Islam dalam Portal Digital Indonesia bila dipandang menurut teori
hegemoni adalah perihal bagaimana sebuah kelompok dapat mendominasi.
Dalam konteks ini adalah dua kelompok yakni Moderat dan Konservatif.
Melalui media yang mereka miliki, masing-masing mencoba untuk
menghegemoni audiens dan khalayak umum untuk mentransformasikan
ideologi yang dipegang masing-masing kelompok tersebut.

Hal yang kemudian menjadi hulu daripada hegemoni ini adalah
tertanamnya ide atau nilai-nilai yang masing-masing kelompok ini sebarkan
melalui media digital, hingga ide-ide dan nilai-nilai/ideologi tersebut kemudian
melebur menjadi satu dengan tatanan sosial masyarakat dan kemudian menjadi
sebuah common sense. Adanya dialektika hegemoni antara Islam Moderat
dengan Islam Konservatif di Portal Digital Indonesia, dapat dikatakan sebagai
upaya untuk melanggengkan status quo atau kekuasaan suatu kelompok
tersebut terhadap khalayak umum. Bila dipandang dari sisi yang belum

memnduduki status gou, maka hegemoni yang dilancarkan merupakan counter
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hegemoni terhadap kelompok yang telah menduduki sebagai status quo dalam

society.

B. Saran

Setelah terjawabnya rumusan masalah yang menjadi pijakan awal dari
tertulisnya skripsi ini, yang tentunya tak luput dari kesalahan baik dalam pemaparan,
penggunaan bahasa, maupun kekeliruan dalam menuliskan sebuah kata, tanpa
mengurangi rasa hormat, penulis meminta maaf atas segala kekurangan dan kesalahan
itu. Sebagaimana perasaan gembira yang penulis rasakan, tak lupa juga penulis
ucapkan terimakasih yang sedalam-dalamnya. Besar harapan skripsi ini kemudian
mendapatkan atensi dari para pembaca, baik berupa kritikan, saran, maupun koreksi
dari para pembaca sekalian. Terlebih lagi akan sangat senang bila ada yang lebih
menggali, memperdalam dan mengembangkan apa yang telah penulis coba sajikan
dalam karya berbentuk skripsi ini.

Perihal opini penulis mengenai isu-isu yang berdialektika dewasa ini
(khususnya kelompok dengan haluan Moderat maupun Konservatif). Bila
menggunakan kacamata Gramsci, yakni hegemoni, dialektika hegemoni dalam ruang
digital sangatlah bisa dimaklumi secara akademis, penulis rasa tidak ada masalah
dengan seseorang menganut ideologi tertentu, asalkan output berupa tindakan dari
seseorang yang menggunakan ideologi tertentu itu tidak menimbulkan dampak yang
negatif bagi sekelilingnya. Dalam pandangan penulis secara pribadi, bila sesuatu terlalu

dipaksakan tentulah hasilnya tidak akan baik, akan tetapi, secara paradoksal, bagi



108

sesuatu yang telah mengakar panjang, tanpa adanya sedikit paksaan juga tak akan dapat
melihat sesuatu yang baru.

Persaingan atau bisa pula disebut pertarungan perebutan persetujuan massa
yang terjadi melalui “perang narasi” yang terjadi di ruang digital adalah sah-sah saja,
karena kembali lagi, teknologi adalah value free atau bebas nilai, seperti pisau, dapat
digunakan untuk mengupas buah persik pun juga dapat membunuh seseorang. Moderat
dalam pemahaman penulis merupakan sebuah sikap, bagaimana kita memposisikan diri
dalam suatu kondisi tertentu. Apabila dipaksakan menjadi sebuah ideologi dan
diagung-agungkan, ini akan berpotensi menjadi sebuah sikap yang konservatif, yakni
sikap yang mengukuhkan diri (dengan ideologinya) dan menjadi represif terhadap
suatu pendapat yang berbeda. Namun sebaliknya, konservatif seharusnya berada
diwilayah ide, yang mana tidak selalu harus di’nyata”kan kedalam suatu sikap untuk
mengubah sesuatu yang berada diluar kewenangan diri. Seseorang juga memerlukan
suatu ide, yang secara prinsipil haruslah konservatif, seperti contohnya dalam identitas
kebangsaan. Identitas budaya harus berdasarkan prinsip yang konservatif agar tidak
tergerus arus western-isasi, namun secara pengaplikasian identitas tersebut tetaplah
harus moderat, dalam arti dapat menyesuaikan diri dengan situasi zaman yang sedang
berjalan. Terakhir sebagai salam perpisahan dari karya ini, hidup selalu paradoks, iya
dan tidak dalam satu waktu yang sama. Layaknya nabi besar dalam khasanah
kefilsafatan, G.W.F Hegel bersabda “Kehidupan senantiasa berjalan secara statis
sekaligus dinamis”, dan karena itulah tak ada alasan untuk terus berdiam tanpa ada

yang digerakkan, ataupun terus bergerak tanpa ada yang ditangguhkan.
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